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ABSTRAKS

Eni Risnawati : Pengaruh Metode Cooperative Learning Terhadap
KeaktifanSiswa Dalam Pembelajaran Pada Mata Pelajan
Pendidikan Agama Islam Di SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru
Penelitian ini bersifat korelasi yang bertujuan urtuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara metodecooperative learning terhadap keaktifan
siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran pendidan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Subyek dalam penelitaianni adalah siswa SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan obyeknya adalahpengatu metode cooperative
learning terhadap keaktifan siswa. Populasi dalam penelitia ini adalah seluruh
siswa kelas Xl jurusan Tata niaga 1 dan tata niag& yang brjumlah 59 orang.
Populasi langsung dijadikan sebagai sampel. Untuk emdapatkan data penulis
menggunakan metode angket, observasi dan juga waweara. Setelah data
terkumpul maka dianalisa dengan tata jenjang karenavareabel yang dikorelasikan
keduanya nerupakan gejala ordinal atau tata jenjang Setelah penulis sajikan dan
penulis analisa maka dapat disimpulkan bahwa metodeooperative learning sangat
berpengaruh terhadap keaktifan siswa dalam pembelaran pada pendidikan
agama Islam. Ini ditandai dengan terdapatnya angkakorelasi yang signifikan
antara metode cooperative learning terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran
pendidkan agama Islam di SMK Muhammdiyah 2 Pekanbaau. Halm ini dapat kita
lihat dari hasil penelitian yakni secara kuantitatif diperoleh korelasi tata jenjang
dengan nilai t hiwung lebin besar daripada tiaper 2,68. Hal ini menunjukan bahwa
hipotesis dapat diterima dalam arti kata terbukti dapat dipercaya kebenerannya.
Atau Ha diterima dan Ho ditolak. Karena itu disarankan kepeda guru-guru untuk
meningkatkan efektifitas mengajar dengan menggunaka metode cooperative
learning, karena metode pembelajaran ini sangat berpengarukerhadap keaktifan

belajar siswa.



ABSTRACT

Eni Risnawati (2010): The Influence of CooperativeLearning Method to the
Students’ Activeness in Learning Islamic Education at
Vocational High School Muhammadiyah 2 Pekanbaru

This research was a correlation which aims to fiud if there is significant
influence between the methods of cooperative legran students' activeness in teaching
the subjects of Islamic education at vocationahtighool Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
The subjects in this study were 2 students of vowcal high school Muhammadiyah
Pekanbaru and its object is the influence of coaper learning methods on students'
activeness. The population in this study are alldents in eleventh grade majors
commerce trade system 1 and 2, which numbered &3eeDirectly used as the sample
population. To get the data the writer uses thenotebf questionnaire, observation and
also interview. After the data collected then amaty with a procedure level variable
correlated because both are ordinal symptom oregiae level. After the present writer
and author of the analysis it can be concluded tiiatcooperative learning method is
very influential on students' learning activenesslslamic religious education. It is
characterized by the presence of a significant etation between the number of
cooperative learning methods on students' actigenesteaching Islamic religious
education at vocational high school MuhammadiyahP@Ranbaru. This matter can be
seen from the results of research that is quanetsitobtained good correlation with the
value of tcacuiationbigger than t table 2.68. This shows that the bhygsis can be accepted
within the meaning of the word proven trustworthuthh. Or Ha accepted and Ho
rejected. Therefore suggested to the teacherspmira teaching effectiveness by using
cooperative learning methods, because the learmethod is very influential on
students' learning activeness
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran adalah usaha mengaktualisagikara potensi manusia
yang dibawa sejak lahir. Sering dikatakan bahwaligighan adalah persiapan untuk
hidup, seperti yang dijelaskan oleh Mal Coulm Kresvkebagaimana dikutip oleh
Sutrisno “Kebutuhan pendidikan itu adalah sesuaamgy perlu dimiliki oleh
seseorang dengan belajar pada lembaga pendidikamyaju”*

Konsep pembelajaran menurut Corey sebagaimana tip kleh Syaiful
Sagala adalah suatu proses dimana lingkungan segesecara sengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisidksin khusus untuk
menghasilkan respon terhadap situasi terentu, gdaejaken merupakan subset khusus
dari pendidikarf.

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upawabinaan Manusia,
maka keberhasilan pendidikan sangat bergantunga padur Manusianya. Unsur
manusia yang paling menentukan berhasilnya perafidiladalah pelaksana
pendidikan yakni gurd. Guru merupakan ujung tombak pendidikan, kaguna
secara langsung mempengaruhi dalam pembinaan untmiengembangkan
kemampuan siswa agar menjadi manusia yang ceetasil dan bermoral tinggi.

inilah hakekat pendidikan sebagai usaha memanusiakanusia. Sebagai ujung

tombak pendidikan maka guru dituntut memiliki kenpauan dasar (kompetensi)

! Herry Noer Ali,Watak Pendidikan Islam, Friska Agung Insani, Jakarta, 2003, hal. 111.
2 Syaiful Sagalaonsep dan Makna Pembelajaran, Alfhabeta, Bandung, 2008, hal. 61.
% Nana SudjanaGara Belajar Siswa aktif, Sinar Baru, Bandung, 1989, hal. 2.



yang diperlukan sebagai pendidik dalam mengajama€epuan tersebut tercermin
pada kemampuan guru dalam menguasai bahan pelggng akan disampaikan dan
terampil dalam menyampaikan bahan yang diajareasbut.

Untuk dapat menyampaikan bahan pelajaran dengdn dediaiknya guru
dapat memilih metode mengajar yang tepat. Karenmayate metode yang tepat
memungkinkan tujuan pembelajaran dapat tercapajatemaik. metode mengajar
adalah cara yang dipergunakan guru ketika bertataka dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. oleh karena itu metahgajar pada hakekatnya adalah
strategi untuk menciptakan proses belajar mengajar.

Dalam dunia pendidikan terdapat bermacam-macam daetoengajar, dan
metode pembelajaran dari waktu ke waktu terus mienggperkembangan mulai dari
metode tradisional hingga metode yang lebih modeBalah satu metode
pembelajaran yang sekarang lebih banyak mendapstonme adalah metode
Cooperative Learning.

Pada metodeCooperative Learning siswa diberikan kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan tegymrumtuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sementara guru bertindak sebagéisési dan motivator terhadap
aktifitas belajar siswa, sebagaimana dikatakamidjahwa “ dalam pembelajaran ini
tugas siswa adalah harus aktif membangun dinanekggiahuan dengan tanggung
jawab terhadap hasil pembelajardn”

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakaanyak tugas,
menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkarlamadan menerapkan apa

yang mereka pelajari. Otak perlu menguji informasiengikhtisarkannya, atau

* |sjoni, Cooperative Learning, Alfabeta, Bandung, 2007, hal. 5.



menjelaskannya kepada orang lain untuk dapat meainya dalam bank
ingatannya. Dalam proses belajar yang sifatnyaf,paisik tidak dapat menyimpan
apa yang telah disajikan kepadanya. Untuk melaktlgas proses belajar yang lebih
baik, seyogyanya siswa membahas informasi daririageg karena itulah maka Ruhl
Hughes dan Schloss; meminta siswa untuk berdiskeisgan teman sebangkunya
tentang apa yang dijelaskan oleh guru beberapa tumgng disediakan selama
pelajaran berlangsungHasilnya kegiatan belajar bersama dapat memaaltifan
siswa dalam belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacyabelhtif, dalam
cooperative learning peserta didik diberikan kesempatan untuk bekeamasdengan
siswa-siswa lain. Aktifitas belajar bersama akdnhidanyak melibatkan siswa aktif
karena di dalamnya akan saling bekerjasama untuly@hesaikan masalah, seperti
tanya jawab, memberikan kesmpatan kepada orang uatok mengemukakan
pendapat, saling menghargai, dan memecahkan masalah

Dengan demikian otak akan langsung mengaitkan apg telah diketahui
dengan cara berfikir. Sehingga secara langsungmtakakan menyimpan informasi
dalam bank ingatan. Berkaitan dengan hal tersebaktkan siswa dalam belajar
meliputi berbagai aspek, di antaranya aktif dape&sjasmani, seperti pengindraan,
yaitu mendengar, melihat, mencium, merasa dan raextsu melakukan ketrampilan
jasmaniah. Aktifitas social seperti berinteraksauatbekerja dengan orang lain.
Pembelajaran dengan melibatkan pengindraan yangh lebanyak akan
memungkinkan tingkat keberhasilan yang lebih tingigin akan menghasilkan

pengetahuan baru.

® Melvin L. SilbermanActive Learning, Nusamedia, Bandung, 2006, hal.26.



Dalam proses pembinaan pengetahuan baru, siswa Hmedikir untuk
menyelesaikan masalah mengeluarkan ide, dan membpatusan yang bijaksana
dalam menghadapi berbagai kemungkinan dan tantarigarantaranya aktifitas
membuat penyelidikan dan penyiasatan seperti mahgemasalah, membuat
interprestasi dan membuat kesimpulan. Proses saépedapat berlangsung dalam
belajar yang menggunakan metadeperative learning.

Melalui metode cooperative learning dapat diharapkan tumbuh dan
berkembang rasa sosial yang tinggi pada diri sgtegerta didik. Mereka dibina
untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalanmdising-masing siswa sehingga
terbina sikap kesetiakawanan sosial di kelas, “danan hidup ini saling
ketergantungan dalam ekosistem dan mata rantadigdin semua makhluk di
dunia®

Mengacu kapada pendapat tersebut, maka decuggerative learning, para
siswa dapat belajar ke arah kemajuan pengembanigam silai dan tingkah laku
yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi dddamunitas mereka, karena
tujuan cooperative learning adalah untuk memperoleh pengetahuan dari sesama
siswa. Jadi tidak lagi pengetahuan itu diperolehi darunya semata, akan tetapi
dapat dengan cara belajar kelompok.

Dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan melkoojerative
learning, siswa akan dapat meraih keberhasilan dalam bel#ijaamping itu juga
bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan,koeeéterampilan berfikir, (thinking
skill) maupun keterampilan sosial (sosial skill)eperti keterampilan untuk

mengemukakan pendapatienerima saran, dan masukan dari orang lain, lzeker]

® Syaiful Bahri,Srategi Belajar Mengajar, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2006, hal. 55.



sama, tenggang rasa dan mengurangi tingkah lakg tidak diinginkan dalam
kehidupan kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawdaengarcooperative
learning siswa dapat belajar secara terstruktur dan aktibkokan diskusi, untuk
mencari solusi terhadap permasalahan yang dibadtiks boelajar.

Dari wawancara penulis dengan guru PAI di SMK Muhwdiyah 2
Pekanbaru, di peroleh penjelasan bahwa pembelafgkanli SMK Muhammadiyah
2 Pekanbaru menggunakan cara belaaperative learning dimana:

1. Siswa membentuk kelompok belajar di kelas

2. Siswa bekerja sama dalam memutuskan persoalandyanggap sulit
3. Siswa menghargai pendapat siswa lain

4. Siswa dapat menerima kekurangan pendapat siswa lain

5. Siswa memberikan kesempatan kepada siswa lain betylartisipasi.

Dari pengamatan penulis pada proses belajar mengdja SMK

Muhammadiyah 2 Pekanbaru terdapat gejala-gejakgs@inana berikut :

1. Masih terdapat siswa yang tidak mau mengajukammpgaan.

2. Masih terdapat siswa yang tidak mau mengajukan g@atdterhadap informasi
yang disampaiakan oleh guru.

3. Masih terdapt siswa tidak memberikan respon teghastanulus belajar yang
dilakukan guru

4. Masih terdapat siswa yamg tidak mau memberikanrkpatan kepada siswa lain

untuk mengajukan pendapat.



5. Masih terdapat siswa yang hanya menerima sumbajabeari guru saja tanpa
memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan yaagiekkitar secara optimal.
Berdasarkan studi pendahuluan di atas, maka pemdissa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan juduPéngaruh Metode Cooperative Learning
Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pada Ma Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMK Muhammadiyah 2 Pekanlaru”.
B. Penegasan Istilah
Untuk lebih mudah memahami istilah — istilah yamgudakan dan juga untuk
menghindari kesalah pahaman, maka penulis merakarmenjelaskan istilah yang

ada dalam judul sebagai berikut:

1. Metode cooperative learning berasal dari dua kata metode degoperative
learning. Metode menurut bahasa adalah: cara yang telalutetan terpikir baik-
baik untuk mencapai sesuatu mak$idetode menurut istilah adalah: cara atau
jalan yang harus ditempuh atau dilalui untuk meatapjuan tertentd.
Cooperative menurut bahasa adalah: bekerjasdni@arning menurut bahasa
adalah: mempelajardiCooperative Learning menurut istilah adalah: suatu cara
belajar dimana sistem belajar dan bekerjasama degdompok-kelompok kecil
yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sel@nggpat merangsang siswa

lebih bergairah dalam belajar.

"W. J. S. Poerwadarmintiiamus Bahasa Indonesia, PN Balai pustaka, Jakarta, 1984, hal. 649

8 RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2001, hal 108

° Jonh M. Echols & Hassan ShadiKamus Ingris Indonesia, PT Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2000, hal. 147

%1bid, hal. 353



2. Keaktifan siswa, dalam Kamus Umum Bahasa Indon®gial. S.Poerwadarminta
menyebutkan bahwa kata aktif merupakan kata ddesaraktifitas yang berarti
kegiatan atau kesibukan. Kata keaktifan juga mkmiakna yang sama yakni
kegiatan atau kesibukah.Jadi yang dimaksud dengan keaktifan siswa dalam
penelitian ini adalah kegiatan siswa pada saat eprobelajar mengajar
berlangsung yang mencakup keaktifan jasmani dasmioh

3. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pedidikadengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan befdjar.

4. Pendidikan agama Islam Pendidikan agama Islam ladafmya sadar dan
terencana dalam penyiapan peserta didik untuk nmahgememahami,
menghayati, hingga mengimani, bertagwa kepada A8&¥T, dan berakhlak
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam darbsuntamanya kitab suci
Al-Quran dan hadits, melalui kegiatan bimbinganngsgaran, latihan serta
penggunaan pengamalan.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatrdiftkasikan berbagai
permasalahan yang terkait erat dengan judul pareliti adalah:
a. Pelaksanaan metodeoperative learning
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan mefodperative Learning

oleh guru pendidikan agama Islam

1w. J. S. Poerwadarmint@p., Cit, Hal. 26
12 Syaiful SagalaQp., Cit, hal 62



c. Hambatan guru dalam peleksanaan metadeperative learning dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam

d. Usaha guru untuk meningkatkan keaktifan siswa ldiske

e. Teknik-teknik yang digunakan guru dalam pelaksana&tode cooperative
learning dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

f. Sikap siswa dalam mengikuti pelajaran dengan metodperative learning

g. Keaktifan siswa dalam belajar

2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan yang muncul dalamarkani, maka
penulis memfokuskan penelitian ini pada : PengalMétode Coopertative
Learning Terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran paalfa rmRelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMK Muhammadiyah 2 Pekanb
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dhpahuskan
masalahnya sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh metocmperative learning terhadap keaktifan
siaswa dalam pembelajaran pada mata pelajarandisdiagama Islam di
SMK Muhammadiyah 2 Pekambaru?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetgdangaruh metode
cooperative learning dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada mat
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahktor apa saja yang
mempengaruhi keaktifan siswa di SMK MuhammadiydeRanbaru.

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai informasi bagi guru SMK Muhammadiyah 2 Rbkeu tentang
Pengaruh metodecooperative learning terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.
b. Menambah wawasan bagi penulis tentang masalah lpargitan dengan
pendidikan khususnya mengenai Pengaruh metam®perative learning

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran Agataml



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. KONSEP TEORITIS
1. Metode Cooperatif Learning
Isjoni dalam bukunya Cooperatife Learning mengatakan bahwa
Cooperatife learningadalah mengerjakan sesuatu bersama-sama dengagn sal
membantu satu sama lainya sebagai satu kelompoksata timl. Sedangkan
Slavin sebagaimana dikutip oleh isjoni mengemukakan

“In cooperative learning metthods, students worgetiher in four member
teams to master material initially presented by tdecher”.

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan babe@perative learningdalah
suatu model pembelajaran dimana sistem belajarbd&arja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara bafatif sehingga dapat
merangsang siswa lebih bergairah dalam betajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahe@operative learningnerupakan suatu
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerjandeddompok-kelompok kecil
yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sel@nggpat merangsang siswa
lebih aktif dalam belajar

Pelaksanaanooperative learningnembutuhkan partisipasi dan kerja sama
dalam kelompok pembelajaran. Tujuan utacoaperative learningadalah agar
peserta didik dapat belajar secara bekelompok leré¢aman-temannya dengan

cara saling menghargai pendapat dan memberikamkesan kepada orang lain

! Isjoni. Op. Cit hal. 15
2 Ibid



untuk mengemukakan gagasanya dengan menyampaiakadagat mereka

secara berkelompok.

a.

Adapun ciri-ciricooperative learningdalah sebagai berikut:
Setiap anggota memiliki peran
Terjadi hubungan langsung diantara siswa
Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atagab®ja dan juga teman-
teman sekelompoknya
Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan interperske@mpok
Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diferif.

Keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran memggn metode

cooperative learningni adalah:

Saling ketergantungan yang positif
Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu
Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengel&klas
Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan
Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabataagiswa dengan guru
Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikamgg@man emosi yang
menyenangkan

Agar cooperative learninglapat terlaksana dengan baik maka
Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara mataagcurahkan
banyak tenaga, pemikiran dan waktu

Guru perlu melengkapi alat dan biaya yang cukup atkin

3 Ibid
4 Ibid. hal 20



c. Guru harus mampu mengendalikan jalannya diskusias@®ngan tema dan
waktu yang telah disediakan
d. Guru harus memberikan kesempatan yang sama kepadaassiswa agar
tidak ada yang mendominasi dan tidak ada siswa fzsiiy
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkaimvé metode
cooperativeyang diterapkan dengan baik dapat membuat siswgadielebih
aktif dalam belajar.
2. Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran
a. Konsep keaktifan siswa dalam pembelajaran

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, aktivitadikdia sebagai
keaktifan, kesibukan, kegiatanSedangkan pembelajaran berasal dari kata
belajar yaitu suatu proses mengubah pengalamanadiepgngetahuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman mengaiflakedan kearifan
menjadi keaktifan.

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kela&supakan
aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, ldtrampilan siswa.
Aktifitas tersebut tidak akan berjalan jika tidakdaa guru yang
membimbingnya.

Guru sebagai fasilitator yang diharapkan dapat mehgngkan
kapasitas belajar, kompetensi dasar, dan potemg glamiliki siswa secara
penuh. Sedangkan “siswa adalah organisme yang jhaludalam dirinya
beraneka ragam kemungkinan dan potensi yang hidap dedang

berkembang. Di dalam dirinya terdapat prinsip akiinginan untuk berbuat

“Desi Anwar,Kamus Lengkap Bahasa Indonessaurabaya, Amelia, 2002, hal. 23



dan bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah yang memdalikan tingkah laku
siswa”.

Oleh karena itu, guru harus imajinatif dan kreatituk merangsang
keaktifan siswa, sehingga siswa dapat mengarahkgalss potensi yang
dimilikinya dengan cara ikut berperan aktif dalaroges pembelajaran.

b. Ciri-ciri aktivitas pembelajaran

Pembelajaran dikatakan baik, apabila sistem penaloata yang
direncanakan sesuai dengan pelaksanaannya. Adaplaksanaan dapat
dikatakan baik apabila aktivitas pembelajaran dedeagan yang diharapkan
oleh guru dan siswa.

Nana Sudjana berpendapat bahwa optimalisasi Kettah/keaktifan
belajar siswa dapat dikondisikan. Menurutnya, noelglembelajaran aktif
dapat dilihat tingkah laku siswa dan guru yangfakdapun indikatornya
yaitu:

1) Dari segi peserta didik, dapat dilihat dari:
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutultami dari
permasalahannya
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untylatisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar
c) Penampilan berbagai uasaha/ kreativitas belajandahenjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar hingga apanc

keberhasilannya

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajadakarta, PT Bumi Aksara, 2001, hal. 170



d) Kebebasan/keleluasaan melakukan hal tersebut slitatga tekanan

guru/ pihak lainnya (kemudian belajar).
2) Dari segi guru, dapat dilihat dari:

a) Usaha mendorong, membina gairah belajar, dan ipasispeserta
didik secara aktif

b) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan prosestpeasdik

c) memberi kesempatan peserta didik untuk belajar mérzara dan
keadaan masing-masing

d) menggunakan berbagai macam jenis metode dan peadeka
multimedid.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pejdrah adalah
keterlibatan siswa secara mental (intelektual damosgonal) yang dalam
beberapa hal disertai dengan keaktifan fisik dakigp&ejiwaan).

c. Jenis-jenis aktivitas Dalam Belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yaigkukan dalam
proses pembelajaran baik itu dilakukan oleh sisvemipun guru. Paul B.
Deirich membagi aktivitas belajar dalam beberagarggan, yaitu:

1) Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekesyang lain.

2) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, meémber
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawanachstysi,

interupsi.

” Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaradakarta, Rineka Cipta, 2004, hal. 63



3) Listening activities sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato

4) Writing activities seperti misalnya menulis cerita, karangan, lapora
angket, menyalin.

5) Drawing activitues misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasndme, berkebun,
beternak.

7) Mental activities sebagai contoh: menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambiltkesan.

8) Emotional activities misalnya: mearuh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gfigup.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi aktifitagjbael faktor-faktor
tersebut dapat digolongkan kedalam beberapa gatoyajtu :

1) Faktor intern yang meliputi :

a) Faktor jasmani
(1) Kesehatan
(2) Cacat tubuh

b) Faktor psikologis

(1) Intelegensi

8 Sardiman A. M.|nteraksi & Motivasi Belajar MengajaiPT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2009, hal. 101



c)

(2) Perhatian
(3) Minat

(4) Bakat

(5) Motif

(6) Kematangan
(7) kesiapan

Faktor kelelahan

2) Faktor Eksternal

a)

Faktor keluarga

(1) Cara orang tua mendidik

(2) Relasi antar anggota keluarga

(3) Suasana rumah

(4) Keadaan ekonomi keluarga
(5) Pengertian keluarga

(6) Latar belakang kebudayaan

3) Faktor sekolah

a) Metode mengajar

b) Kurikulum

c)

Relasi guru dengan siswa

d) Relasi siswa dengan siswa

e) Disiplin sekolah

f)

Alat pelajaran

g) Waktu sekolah



h) Standar pelajaran di atas ukuran
i) Keadaan gedung
J) Metode belajar
k) Tugas rumah
4) Faktor masyarakat
a) Keegiatan siswa dalam masyarakat
b) Mass media
c) Teman bergaul
d) Bentuk kehidupan masyaraKat.
Dalam proses belajar mengajar keaktifan para sdapat dilihat dari
indikator :
1) Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lelanyak mencari dan
memberi informasi
2) Siswa lebih banyak mengajukan pertanyaan, baikdeegmru maupun
kepada guru maupun kepada siswa lainnya
3) Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadaprmaki yang
disampaikan oleh atau siswa lain
4) Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stemiodliajar yang
dilakukan guru
5) Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendihadep hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyemkannahasil

pekerjaan yang belum sempurna

° SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang MempengaruRenerbit Rineka Cipta, Jakarta, 2003,
hal. 54-72



6) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasengai

7) Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungdajao yang ada

disekitarnya secara optim4l.

Sehingga dari uraian di atas dapat disimpulkan bghengaruh antara metode
cooperative learning dengan keaktifan siswa ada&iuah metode yang bertujuan
untuk mengaktifan siswa dalam pembelajaran melkkgiatan belajar bersama
sehingga siswa dapat bersama-sama dan saling mendsn sama lain sehingga
dapat merengsang keaktifan siswa dalam belajar.

. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dikan oleh Endah
Tunisiawati jurusan pendidikan agama Islam Fakul@biyah lImu Keguruan tahun
2004 dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Metode M&andBervareasi Dengan
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Agidah AkhlakNDiS Darussalam Lalang
Tanjung Kecamatan Tebing Tinggi Barat KabupatengRatlis”

Pelaksanaan metode mengajar bervareasi denganifkeagiswa terdapat
korelasi positif signifikan. Hal ini ditandai dengdiperolehnya harga phi lebih besar
dari “r” tabel pada taraf signifikan 5% dan 1%.

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Tunisiawagwan dengan penelitian
yang akan diteliti oleh peneliti akan tetapi memyain perbedaan metode
pembelajaran,lokasi penelitian dan hasil penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Tunisisawati imetode
pembelajarannya metode bervareasi, lokasi penmegliggadi MTS Darussalam Lalang

Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Bengkalis.

19 Nana SudjanaCBSA Dalam Proses Belajar Merjga Sinar Baru, Bandung, 1998, hal. 115



Berdasarkan keterkaitan tersebut maka penulis ritertantuk melakukan
penelitian dengan judulPengaruh Metode Coopertative Learning Terhadap
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pada Mata Pelajan Pendidikan Agama

Islam Di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru”.

. Konsep Operasional
Konsep operasioanal ini untuk menjabarkan konseytite kedalam bentuk
kongrit, agar mudah dipahami dan sebagai acuaapdingan. Dalam penelitian ini
terdapat dua vareabel yang akan dioperasionalkan ya
1. Metode Cooperative Learningnerupakan vareabel
bebas yang disimbolkan dengan (X) Adapun indik&ooperative Learning
adalah:
a) Mempunyai rancangan program pembelajaran.
b) Menetapkan target pembelajaran.
c) Menyampaikan tujuan dan sikap serta ketrampilaralsgang ingin dicapai.
d) mempunyai lembar observasi.
e) Menyampaikan pokok-pokok materi.
f) Membimbing siswa untuk membentuk kelompok serta jet@skan tugas
yang harus dilkukan dalam kelompoknya masing-masing
g) Melakukan monitoring dan mengobservasi kegiataajdetiswa berdasarkan

lembar observasi yang dirancang sebelumnya.



h)

)
k)

Mengarahkan membimbing siswa baik secara individupuan. kelompok

dalam memahami materi maupun mengenal sikap sismapdlaku siswa

selam kegiatan belajar.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masasgg kelompok

untuk mempresentasikan hasil kerjanya.

Pada saat berdiskusi di kelas guru bertindak sébaugerator

Mengoreks pengertian dan pemahaman siswa terhaatgpi ratau hasil kerja
siswa.

Melakukan refleksi yang bertujuan untuk memperbkétemahan-kelemahan
atau sikap serta prilaku yang menyimpang.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan

vareabel terikat yang disimbolkan dengan (Y). Untudngukur vareabel y yakni

keaktifan siswa dalam pembelajaran digunakan inoilsebagai berikut :

a)
b)
c)
d)
€)
)

9)
h)

Siswa memperhatikan keterangan guru dengan surggguguh

Siswa membuat catatan terhadap keterangan gurudyamggap penting
Siswa mengajukan pertanyaan jika tidak paham depeajelasan guru
Siswa menjawab bila ada pertanyaan dari guru

Siswa memberikan tanggapan terhadap pendapat tgemmann

Siswa saling membantu kesulitan teman dalam pemathamateri pelajaran
Siswa bisa bekerjasama dengan teman dalam belajar

Siswa mengajukan pertanyaan jika menemukan peratesaldalam belajar
biadang studi pendidikan agama Islam

Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru



J) Siswa bersedia dan mempraktikan materi pelajadardiperintah oleh guru
k) Siswa menghubungkan materi pelajaran baru dan nsetezlumnya
[) Siswa membuat kesimpulan dari materi pelajaran
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dimuka dapat dirumuskan hipatebagai berikut:
Ha Terdapat pengaruh yang signifikan antara metGad®peratif Learning
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaréode Cooperatif Learning

dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februaripsandengan bulan Juli
2010. Lokasi penelitian ini adalah di SMK Muhamnyath 2 Pekanbaru. Dipilihnya
lokasi ini untuk dijadikan lokasi penelitian kares@kolah ini merupakan salah satu
SMK yang banyak diminati oleh banyak siswa dan Budeakriditasi.
B. Subjek Dan Objek Dalam Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas &iaTNiaga 1 Dan 2 SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru Sedangkan objek dalanlifpenéni adalah metode
cooperative learning dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
C. Populas dan sampsd
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelaguisan Tata Niaga 1 dan
2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang berjumlah 8&asi Karena populasinya
kecil maka penulis tidak mengambil sampel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, Peneliti menggunakan tesellagai berikut:
1. Observasi
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsumadap obyek yang diteliti.
2. Angket
Yaitu peneliti membuat sejumlah daftar pertanyaatuki dijawab oleh siswa
sebagai responden sesuai dengan permasalahan yasefti. dUntuk

mengumpulkan data tentang metadeperative learning dan keaktifan siswa.



3. Wawancara
Yaitu penulis mengajukan pertanyaan yang telahsdisikepada bapak kepala
sekolah, guru bidang studi pendidikan agama Islamtdta usaha.
E. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitinadalah teknik kuantitatif
yaiti dengan rumus korelasi tata jenjang, karenal@®ya merupakan gejala ordinal

atau tata jenjang. Rumusnya adalah :

keterangan
I'Sxy . koefisien korelasi tata jenjang, rs atau sedinginakan rho
D : diference
Sering digunakan juga B singkatan dari beda.
D adalah beda antara jenjang setiap subjek
N : banyaknya subjek.

Sebelum masuk ke rumus tersebut maka harus miatgkah berikut ini

1. Menghitung Rentang (R )

R = Data Terbesar (DB)- Data terkecil (DK)
2. Menentukan Banyak Kelas ( BK)

Banyak Kelas =1 + (3,3) logn
3. Menentukan Panjang Kelas (P)

Rentang P = R/BK, P = 24/6

4. Distribusi Frekuens Kumulatif untuk Variabel ( X dan Y)

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 1992, hal. 223



Dengan mengambil banyak kelas dan panjang kelas aidkiat daftar penolong
dengan table frekuensi kumulatif.

5. Menghitung Median (Me)

6. Menghitung Standar Devias (SD) atau simpangan baku.
Sd =V[(Xi-M ¢2Fi/ (n — 1)]
7. Membuat Klasifikasi/Skala Penafsiran
Berdasarkan Me dan S@Pdiatas, dibuat skala penafsiran sebagai berikut:
Baik: Skor Min + 3 SRe
Cukup Baik: Skor Min + 2 SR
Kurang Baik: Skor Min + 1 Sfa
Tidak Baik:  Skor Min + 0 Sfa

8. Menghitung Korelasi antara Variabel (X) dengan Variabel (Y)

£ TD2
N (NZ-1)

ISxy =1 —
9. Menentukan Derajat Deter minasi
D =rs*x 100%
10. Uji Signifikasi/Uji Hipotesis

— N—2
rE sy 1—rs2




A. Deskripsi Lokasi Penelitian

BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

1. Sejarah berdirinya SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru

SMK Muhammiyah 2 Pekanbaru berlokasi di jalan K&timad Dahlan

No. 90 Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. SMK Muhamraadi® Pekanbaru

merupakan salah satu lembaga formal yang didirikdeh persyarikatan

Muhammdiyah.

SMK Muhamadiyah 2 Pekanbaru didirikan oleh guruotsk teknik pada

tahun 1983 dan mulai beroperasi pada tahun 1988/1@hgan jumlah murid

pada awalnya adalah 30 orang dengan rincian 15quansan perkantoran dan

15 orang jurusan keuangan. Sedangkan untuk junpsatagangan dan koperasi

belum ada siswanya. Sejak didirikanya SMK Muhamiyatu?2 Pekanbaru hingga

sekarang SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru telah dikep&h beberapa orang

kepala sekolah pada masing-masing pereodenya yaitu:

a.

b.

Drs. Efendi Syukur
Buchari Mu’in, B.A
Drs. Umar Ahmad
Drs. Edi Marioza
Drs. Rasyad Zein
Drs. M. Amin

Drs. Arwin Ledi

Taharudin, S. Pd

Tahun 1984-1993
Tahun 1993-1997
Tahun 1997-1998
Tahun 1998-2000

Tahun 2000-2002
Tahun 2002-2004
Tahun 2004-2008

Tahun 2008- sekarang



SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru mempunyai susunaromedra/staf

seperti terlihat pada tabel berikut ini :

TABEL |
Susunan Personalia / Staf SMK Muhammadiyah 2 Pekaravyu

TP. 2009/2010

NKTA/ | Status

No Nama Jabatan KET
NIP Peg.
1 Taharudin, S.F 836,40: | GTM Kepala Sekols
2 | Drs. Zamr 131911 | DPK Wakep. Bidang kurikulu
67
3 | Paiman sanen, S., 839,36t | GTM Wakep. Bidang kesiswa
4 | Drs. Maswa 799,91( | GTM | Wakep. Bidang sarana/prasar:

dan peningkatan mutu

5 | Dra. Martin 799,90 | GTM Wakep. Bidang Humas/DUL

dan pengendalian Dokumen

6 | Dra. Hj. Sariya 585,74: | GTM Wakep Bidang Ismul

7 | Riswan, SE 861,88( | KTM Kepala Tata Usal

8 | Nursyidal 770,41 | KTM Bendahar

9 | Dra. Listi Sofic 79922 | GTM | Ketua Prog. Keahlian Akuntar
10 | Dra. Sahelta, M. F 866,32( | GTM Assisten Kurikulur

11 | Drs. Zulkifli Khatib 130891( | DPK

5

12 | Dra. Yelibe 799,32( | GTM Ketua Prog. Tata Nia




13 | Yulie Ami, S. P« 950, 91( | GTM Ketua Prog. Teknik Komputt
dan Jaringan
Pembina Osis/IRM Pa. (Ol
14 | Dadang firdaus, S. Pd GTT raga/prestasi dan ibadah)
Wali kelas X Tn 2
Pembina Osis/IRM F
15
Rina Maralis, SE.M.Pd 892,489| GTM | (Olahraga/prestasi dan ibadah)
Wali kelas X Ad.P 2
Kepala Labc
911,489, GTM
16 Drs. Muhammad Wali Kelas XII TN Z
Sudianto
17 | Drs. H. Darwis - KTT Kepala perpustaka
Tanjung
18 | Desi Verona, S. F 866,31¢ | GTM Pembantu Perpustak
18 | Dra. Hj. Desniwa 130471. | DPK Koordinator PBN, Normatif &
Adaptif
65
Pembina lIbadah & akhl
Akmal, M. Ag 772,804 GTM
20 Wali Kelas X AK 1
21 1315776 Pembina Ibadah & akhl
Dra. Hj. Jasnimar DPK
26 Wali Kelas XIl AK 3
24 Pembina Ibadah & akhl
Drs. John Raffles GTM
Wali Kelas X TN 2
23 | Dra. Maiyar Kasr 735,10 | GTT Pembina Ibadah & akhl
Pembina seni buda
24 | Maisriwanita, S. Pd 861,766 GTM
Wali kelas XI TN
25 | Dra. Mudarni Hidaya | 556,74: | GTM Pembina HW, Pasus & Tap




suc
Wali Kelas X| AK 1
Pembina K3 & Penatas
26
Dra. Wilmayenti 799,919 GTM lingkungan
Wali Kelas Xi Tl 2
27 | Gusti Yanti, S. P« 799,91 | GTM Pembina Unit Produk
28 | Afrika Novianti, SE 924,25. | KTM Pembantu Unit Produl
29 Pembina Kopera siswe
Nengsih Iryani, S. Ag| 861,881 GTM
Wali Kelas XII Tl 1
30 Koordinator sosialisasi ¢
Dra. Hj. Zainidar
799,918 | GTM Promosi sekolah
Bakar
Wali Kelas XI Ad. P .
31 Koordinator BKK & Ikatan
Isnaniar, S. Pd 911,434 GTM Alumni
Wali Kelas XII AK 1
32 | Elvi Oldavia, H GTT Wali Kelas X Tl :
33 | Drs. Islami Gudirma GTM Wali Kelas X Tl ¢
34 | Rahmi Fitri, S. P GTT Wali Kelas X AK 2
35 | Emilawati Dalimunte
S.Sos 799,914 GTM Wali kelas X AD. P 1
36 | Evi Supita, S. P 908,25 | GTM Wali Kelas XI Tl 1
37 131911
Drs. Palimin
69 DPK Wali Kelas X| AK 2
38 | Sudarwina, S 799,92. | GTM Wali Kelas XIlI Tl 1
39 | Yusnanengsih, S. | 861,88: | GTM Wali Kelas XII Tl z




40 | Nina Karmila, S. P 971,77¢ | GTT Wali Kelas XII AK 2

41 | Dra. Hj. Siti Aminal 131754! | DPK Wali Kelas XII AD. P ]
30

42 | ElfitaS. S 866,31 | GTM Wali Kelas XIl AD. P :

43 | Budianti Muhlis, S. P - GB Wali Kelas XIl AD. P ¢

44 | Eni Wismar, S. 866,31. | GTM Wali Kelas XII TN ]

45 | Defri Zeni A. Mc 924,25. | KTM Pembantu Bendahs

46 | Mulyati 799,92. | KTM Bidang Fublik Relatior

47 | Misnarite 861,88: | KTM Bidang Kesiswae

48 | Supard 924,28 | KTM Bidang Data Dan Kurikulu

59 | Muhammad Riad, £ | 799,90 | KTM Tata Usah

50 | Supriad 799,98 | KTM Penjaga sekolah, Bidai

kerumah tanggaan & Sopir

51 | Dr. Yohane 792,83¢ | KTT Dr. Klinik UKS

52 | Raviola, A. Mc 971,79( | KTT Perawat Klinik UK

53 | Yunan Windark - KTT Pesuruh Kantt

Sumber Data : TU SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru

2. Keadaan guru dan Pegawai SMK Muhammadiyah Pekanbar

Keberhasilan lembaga pendidikan khususnya di sekoknengah kejuruan
Muhammdiyah 2 Pekanbaru tidak terlepas dari eksstguru sebagai tenaga

pengajar dan pegawai lain sebagai pegawai yang rdang masalah adsministrasi

sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dabetadi bawah ini :

TABEL Il
Keadaan Guru Dan Pegawai Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2002010




JUMLAH GURU
NO URAIAN KET
LK | PR |JML
1. Guru Tetap Yayas:i 7 21 28
2. | Guru DPK 2 4 6
3. | Guru Tidak Tetap 1 4 5
4, Karyawan Tidak Tetap 3 1 4
5. | Karyawan Tetap Yayasan 5 4 9
6. Karyawan Honor - - -
7. Penjaga Sekolah 1 - 1
8. | Guru Bantu 1 - 1
Jumlah 20 34 54

Sumber Data TU SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru

. Keadaan Siswa SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru

pendidikan. Mereka dibimbing dan dididik agar meramakedewasaan yang
bertanggung jawab oleh tenaga pendidik. Adapunghmskluruh siswa di SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru adalah 853 siswa yangitdati kelas | (274

siswa), kelas Il (277), kelas Ill (302 siswa). Untebih jelasnya keadaan siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa memipaistem

SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dapat dilihat padel @ilbawah ini

TABEL IlI

Jumlah Siswa Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru

Tahun Pelajaran 2009/2010

NO

JURUSAN

KELAS




KELAS X KELASXI KELAS XlI

L P JML | L P JLM L P JML

Teknik Komputer

Dan Jaringan

2 Akuntansi 30 67 97 1y 683 g0 14 V2 86

3 | Adm Perkantorar B 77 85 - 81 31 1 105 106

4 Tata Niaga 10 11 21 36 43 59 18 41 59
JUMLAH 103 | 171 274 94| 183 277 6b 237 302

Sumber Data TU SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan komponen pokoksgaggt penting
guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan y#mgapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan mékabdrasil yang maksimal.
Secara garis besar sarana dan prasarana yang &MKdiMuhammadiyah 2

Pekanbaru adalah sebgai berikut :

TABEL IV
Sarana dan Prasarana Smk Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Tahun Pelajaran 2009/2010

NO KETERANGAN JUMLAH




1 | Ruang Belajar Kelz 24
2 | Ruang Tata Usal 1
3 | Ruang Kepala Sekol 1
4 | Ruang Wakil Kepal; 1
5 | Ruang Kasubz 1
6 | Ruang Majelis Gur 1
7 | Ruang BP/Bl 1
8 | Poliklinik 1
9 | Masjid 1
10 | Ruang Labor Menget 1
11 | Ruang Labor Komput 4
12 | Ruang Labc Bahas 1
13 | Ruang Praktek Paj 1
14 | Perpustakas 1
15 | Ruang Rapi 1
16 | Aula 2
17 | Ruang Unit Produk 2
18 | IRM/OSIS 1
19 | Ruang KOPSI 1
20 | Rumah Penjaga Seko 1
21 | Gudam 1
22 | WC Gurt 3
23 | WC Siswi 6

Sumber Data TU SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Semua ruang tersebut dinilai cukup memadai dalamumang kegiatan

belajar mengajar serta administrasi pendidikanke@matan penunjang lainnya.
5. Kurikulum SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Kurikulum merupakan acuan dalam penyelengaraanigi&ad disuatu

lembaga pendidikan demi tercapainya tujuan penaidtersebut. Dengan adanya



kurikulum tersebut, maka proses belajar yang dda&kan lebih terarah dan

terlaksana dengan baik.

Di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru menggunakan Kunikulringkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang bertujuan meningkatkkecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta kgtilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai denggaruannya.

6. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru

Visi : Menjadiakan lembaga pendidikan dan pelatingang bermutu dan

berwawasan internasional sejalan dengan tuntutemu ibengetahuan dan

teknologi.

Misi :

a. Menghasilkan tamatan yang memiliki ketaqgwaan yamggi kepada Tuhan
yang Maha Esa dan memiliki kesadaran yang tingtiattap keharmonisan
lingkungannya.

b. Menghasilkan tamatan yang memiliki kompetensi tinggampu bersaing di
pasar tenaga kerja nasional dan internasional.

c. Menghasilkan tamatan yang mampu memenuh tuntutanpengetahuan dan
teknologi sebagai bekal untuk mengembangkan dirinya

d. Menyelengarakan pendidikn dan pelatihan dibidangndgi bagi
masyarakat.

B. Penyajian Data
Data yang disajikan merupakan hasil angket terhd&®prang sesuai dengan

populasi, namun yang kembali kepada penulis beghndl4. Angket yang penulis



sebarkan memuat 24 item pertanyaan yang masinginism tersedia 4 alternatif
jawaban. 12 item pertanyaan untdperatife learning dan 12 item pertanyaan untuk
aktivitas siswa, option A diberi bobot 4, B dib&obot 3, C diberi bobot 2 dan D
diberi bobot 1.
1. Analisis Data Variable X (cooperative learning)
Setelah diadakan mengumpulan data melalui anglkatg ydisebarkan
kepada 44 responden vyaitu siswa kelas Xl jurusa@a Naaga 1 dan 2 SMK
Muhammadiyah 02 Pekanbaru, dengan 12 item soal4daption, maka penulis

dapat mengemukakan data yang diperoleh sebagakinebr

TABEL V

NILAI VARIABEL X

NO ITEM SOAL )

RESP

ONDE

N 1 /2|3|4/5 6 7| 4 9/ 10 11 12
1 | 4| 4| 3| 2/1]|1|4|4|4a| 3| 4| 4| 38
2 | 4| 3] 3| 4l3|4a[3]4/2]| 2| 3| 1| 35
3 | 4| a4l a] 1lalal2]3/4| 2| 3| 3| 38
4 | 1| 3| 4| 3/a|3|a]alal 2| 4| a| 40
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| 44 | 3| 3| 4] 32|a]l2]a]a] 4] 3] 4] 40

Dari angket yang telah disebarkan dengan skala ybemgn ordinal
sebanyak 12 item untuk variable X, dan masingimgasitem terdiri dari 4
option, maka diperoleh skor: 38, 35, 38, 40, 40,386l 36, 46, 41, 37, 28, 48, 40,
37,36, 42, 41, 39, 24,39, 36, 48, 41, 45, 48284 A5, 48, 48, 48, 36, 48, 43, 48,
42, 48, 46, 38, 35, 38, 40, 40.

a. Menghitung Rentang (R)
Dilakukan dengan cara mencari selisih antar dathesar dengan data terkecil
(data terbesar dikurangi data terkecil) dengan mpemakan rumus:
R = Data Terbesar (DB)- Data terkecil (DK)
Data Terbesar Variabel X adalah 48 dan data tdrikeciadalah 24. Jadi
rentang: R =48-24. R=24
b. Menentukan Banyak Kelas ( BK),
Untuk menentukan Banyak Kelas dengan menggunakaranatSturgos
sebagai berikut: Banyak Kelas =1 + (3,3) log n
n menyatakan banyak sample, yaitu 44 orang, makgai kelasnya adalah:
BK =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 44
=1+ (3,3). (1,643)
=1+5,4232
= 6,4232 dibulatkan menjadi 7

=7



Kemudian data dibuat dalam daftar distribusi frelsiedengan banyak
kelasnya adalah 7.

. Menentukan Panjang Kelas ( P )

Dengan menggunakan rumus:

Rentang P = R/BK, P = 24/7

P = 3,4 dibulatkan menjadi 4

. Membuat Distribusi Frekuensi Kumulatif untuk Variab el ( X))

Dengan mengambil banyak kelas 7, panjang kelaarddta terkecil 24, maka

dibuat daftar penolong sebagai berikut:

TABEL VI

DAFTAR PENOLONG UNTUK TABULASI DATA

SKOR TABULASI FREKUENSI
24 - 27 Il 2
28 -31 I 1
32-35 Il 2
36 — 39 (i 13
40 — 43 [EE T 12
44 — 47 [ 5
48 — 51 (1 9

Jumlah 44



Berdasarkan tabulasi diatas, maka dibuat distrifrekuensi kumulatif untuk
variable ( X ) sebagai berikut:
TABEL VIl

Distribusi Frekuensi Kumulatif Untuk Variabel ( X )

FREKUENSI
SKOR | FREKUENSI PINGGIR KUMULATIF
KELAS .
( kurang dari )
24 -27 |2 23.5 0
28—-31 |1 27.5 2
32-35 |2 315 3
36 -39 |13 35.5 5
40-43 12 39.5 18
44 - 47 |5 43.5 30
48 -51 |9 47.5 35
Jumlah 44 44

e. Menghitung Median (Me)
Dari distribusi frekuensi kumulatif tersebut ditgy Median (Me) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
44
letak kelas median ~> ----- =22
2
letak kelas median pada data ke-22
kelas median ~> 44 - 47
Tb (tepi bawah kelas median) = 44-0,5 =435
Ta (tepi atas kelas median) = 47+0,5 = 47,5
p (panjang kelas) =43,5-47,5=4
F (frekuensi kelas median) =5
n=44

fk (frekuensi kumulatif sebelum kelas median) = 18



Me = Tb + p(--------------- )
F
44/2 - 18
Me =435 + 4(--------------- )
5
22 -18
Me =435 + 4(----------m-mmmmm- )
5
4
Me =435 + 4(-------- )
5
4
Me =435 + 4(-----)
5

Me =43,5 +3,2
Me = 46,7
Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui lsalmedian untuk Variabel

X (cooperative learning) senilai 46,7

Menghitung Standar Deviasi (SD) atau simpangan baku

Selanjutnya Standar Deviasi (SD) untuk variable ikitdng dengan terlebih
dahulu melalui distribusi frekuensi. Namun, sebeldiivuat Tabel Distribusi
Frekuensi, terlebih dahulu menghitung

(Xi-M 9*dan (%-M ¢*F; . dengan cara sebagai berikut:

Diketahui:

Me= 46,7



Xi=25,5.29,5.33,5.37,5.41,5 45,5 49,5
Fi=2,1,2,13,12,5,9

Cara penghitungafX; -M ¢)* sebagai berikut:
25,5 —46,7=-21,2 =449,44

29,5 —46,7=-17,2 =295,84

33,5 —46,7=-13,2 =174,24

37,5 —46,7=- 9,2

84,64

41,5 —46,7=- 5,2

27,04

455 —46,7=-12 = 1,44

49,5 —46,7= 2,8 7,84

Cara menghitungX; -M ¢)* .Fi sebagai berikut:
449,44 X 2 = 898,88

295,84 X1 =295,84

174,24 X 2 = 348,48

84,64 X 13 = 1100,32

27,04 X 12 = 324,48

1,44 X5 =7,2

7,84X9 =70,56

a43045,76
Setelah diketahui nilai (X-M ¢ dan (X -M o>.Fi maka data tersebut
dimasukkan ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi gablaerikut:

TABEL VIl

Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung (SD)



Skor X Frekuensi (F  (Xi-M¢)* (Xi-M o)’ F

24_-27 255 2 449 4. 898.8¢
2831 | 295 1 2958 295.8:
32-35 335 2 174.2: 348.4¢
36-39 375 13 84.6¢ 1100.3:
40-43 415 12 27.0¢ 324.4¢
44— 47 455 5 1.4¢ 7.2
48 -51 495 9 7.8¢4 70.5¢
3 - 44 3045.7(

Untuk menghitung Standar Deviasi digunakan rumbaga berikut :
Sd =V[(X;-M ¢2Fi/ (n = 1)]
Di mana:
n = Ukuran sample
Xi= Nilai tengah tiap-tiap kelas
F = Frekuensi Kelas
Diketahui:
N =44
(Xi-M 9%Fi = 3045,76
Jadi penghitungannya sebagai berikut:
Sd =V[(3045,76/ (44 — 1)]
Sd =V[(3045,76/ (43)]
= 70,83
= 8,42
g. Membuat Klasifikasi/Skala Penafsiran
Berdasarkan Me dan S@diatas, dibuat skala penafsiran sebagai berikut:
Sangat Tinggi : Skor Min + 38D

Tinggi : Skor Min + 2 S



Sedang X Skor Min + 18D

Kurang : Skor Min + 0 Sk

Cara perhitungannya adalah sebagai berikut:

24 + 3 (8,42) = 49,26 sangat tinggi

24 + 2 (8,42) = 40,84 tinggi

24 +1 (8,42) = 32,42 sedang

24 + 0 (8,42= 24,00 kurang

Median untuk Variabel Xcpoperative learning siswa kelas Xl jurusan Tata
Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru) adéfah yaitu berada
pada klasifikasi tinggi, karena nilai tersebut loerali antara 40,84 dengan
49,26.

. Penjelasan Hasil Analisis Variabel X (cooperativedarning)

Menurut hasil analisis data mengenai metode pernaiala cooperative
learning adalah efektif, hal ini terbukti dari angket yangetbarkan kepada 44
orang siswa dengan skor terbesar 48 dan skor terkeéalah 24, dengan
perhitungan mediannyadalah 46,7 Karena angka tersebut berada di antara
40,84 dengan 49,26 maka metode pengajeraper ative learning siswa kelas
Xl jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah XaRbaru pada
klasifikasi tinggi. Dengan indikator yang ditentakanerancang program
pembelajaran, menetapkan target pembelajaran, mmpayiean tujuan dan
sikap serta ketrampilan sosial yang ingin dicapetancang lembar observasi,
menyampaikan  pokok-pokok materi, melakukan momtpri dan

mengobservasi kegiatan belajar siswa berdasarkauale observasi yang



dirancang sebelumnya, mengarahkan membimbing diswkasecara individu
maupun. kelompok dalam memahami materi maupun mahgekap siswa
dan prilaku siswa selam kegiatan belajar, guru negikdn kesempatan kepada
siswa dari masing-masing kelompok untuk mempresiata hasil kerjanya,
pada saat berdiskusi di kelas guru bertindak sebagaerator dan guru
mengoreksi pengertian dan pemahaman siswa terlmadsgi atau hasil kerja
siswa.
2. Analisis Data Variable Y (Keaktifan Siswa)
Setelah diadakan mengumpulan data melalui anglkatg ydisebarkan
kepada 44 responden yaitu siswa kelas Xl jurusa@a Naaga 1 dan 2 SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru, dengan 12 item soal4daption, maka penulis

dapat mengemukakan data yang diperoleh sebagkuberi

TABEL IX

NILAI VARIABEL Y

NOMOR ITEM SOAL &
RESPON

DEN 123|456 7 8 9 10 11 12
1 413/ 4/ 204|1|4|lal4| 4| 4| 4| 42
2 4| 4| 4] 4 4|4|4|4|3| 4] 3| 4| 46
3 3| 2] 3] 43[2[ala]l2] 2] 3] 2] 34
4 3/ 2| 4/ 43|4/2|3/2| 2| 3| 3| 35
5 412 43 4|4alalala] 4] 1| 4| 42
6 3| 2| 1] 2/ 2]4]4ala]2]| 3] 2| 4] 33
7 412l 1] 2 2|4|l4|4a]|2| 3| 3| 4| 35
8 3| 2] 4] 2[3]2]4a]1]4a] 2] 1] 3] 31
9 1|1 3[2[2]2[2][3[2]3]| 1] 2| 24
10 [3| 2] 1] 42[2[4|3[3| 2] 1] 2] 29
11 [ 2] 4] 2] 2/1]2]2]|3]2]| 4] 1| 3] 28
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Dari angket yang telah disebarkan dengan skala ybemgn ordinal

terdiri dari 4

item untuk variable Y, dan masingimgasitem

sebanyak 12

option, maka diperoleh skor: 42, 46, 34, 35, 42,38 31, 24, 29, 28, 28, 44, 37,



42,42, 36, 28, 39, 40, 44, 41, 41, 41, 44, 4048943, 46, 42, 44, 35, 48, 47, 43,
46, 42, 37, 42, 46, 34, 35, 42.
a. Menghitung Rentang (R)
Dilakukan dengan cara mencari selisih antar datbesar dengan data terkecil
(data terbesar dikurangi data terkecil) dengan memgkan rumus:
R = Data Terbesar (DB)- Data terkecil (DK)
Data Terbesar Variabel X adalah 50 dan data tdrikeciadalah 40. Jadi
rentang: R =48-24
R=24
b. Menentukan Banyak Kelas ( BK)
Untuk menentukan Banyak Kelas dengan menggunakaramaiSturgos
sebagai berikut:
Banyak Kelas =1 + (3,3) logn
n menyatakan banyak sample, yaitu 30 orang, makgak kelasnya adalah:
BK =1+ (3,3)logn
=1+ (3,3)log 44
=1+ (3,3). (1,6434)
=1+5,4232
= 6,4232 dibulatkan menjadi 7
=7
Kemudian data dibuat dalam daftar distribusi frelsiedengan banyak
kelasnya adalah 7.

c. Menentukan Panjang Kelas ( P )



Dengan menggunakan rumus:

Rentang P = R/BK, P = 24/7

P = 3,4 dibulatkan menjadi 4

. Membuat Distribusi Frekuensi Kumulatif untuk Variab el (Y )

Dengan mengambil banyak kelas 7, panjang kelaariddta terkecil 24, maka

dibuat daftar penolong sebagai berikut:

TABEL X

Daftar Penolong Untuk Tabulasi Data

SKOR TABULASI FREKUENSI
24 - 27 I 1

28 -31 i 5

32-35 i - n 7

36 — 39 i 4

40 - 43 T il 15

44 — 47 (e 11

48 — 51 I 1

Jumlah 44

Berdasarkan tabulasi diatas, maka dibuat distrifrekuensi kumulatif untuk
variable Y sebagai berikut:
TABEL Xl

Distribusi Frekuensi Kumulatif Untuk Variabel (Y )

SKOR |FREKUENSI PINGGIR FREKUENSI



KELAS  KUMULATIF
( kurang dari )

24-27 |1 235 0
28—-31 5 27.5 1
32-35 |7 31.5 6
36-39 4 35.5 13
40-43 |15 39.5 17
44 - 47 |11 43.5 32
48 -51 |1 47.5 43
Jumlah 44 44

. Menghitung Median (Me)
Dari distribusi frekuensi kumulatif tersebut diitgy Median (Me) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
44
letak kelas median ~> ----- =22
2
letak kelas median pada data ke- 22
kelas median ~> 44 - 47
Tb (tepi bawah kelas median) = 44-0,5 = 43,5
Ta (tepi atas kelas median) = 47+0,5 = 47,5
p (panjang kelas) =43,5-47,5=4
F (frekuensi kelas median) =11, n=44

fk (frekuensi kumulatif sebelum kelas median) = 17

n/2 - fk
Me = Tb + p(--------------- )
F
44/2 - 17
Me =43,5 + 4(--------------- )
11
22 -17



Me = 43,5 + 4(----m )

Me =435 +1,81

Me =45,31

Setelah dilakukan perhitungan, dapat diketahui ldalmedian untuk Variabel
Y (keaktifan siswa kelas Xl jurusan Tata Niaga h @8SMK Muhammadiyah

02 Pekanbaru) senilai 45,31.

Menghitung Standar Deviasi (SD) atau simpangan baku

Selanjutnya Standar Deviasi (SD) untuk variableiNitdng dengan terlebih
dahulu melalui distribusi frekuensi. Namun, sebelditbuat Tabel Distribusi
Frekuensi, terlebih dahulu menghitung.

(Xi-M ¢?dan (%-M ¢?F; . dengan cara sebagai berikut:

Diketahui:

Me= 45,31

Xi=25,5.29,5.33,5.37,5.41,545,5 49,5

Fi=1,5,7,4,1511,1

Cara penghitungafX; -M ¢)? sebagai berikut:

25,5 —45,31=-19,81 =392,44

29,5 —45,31=-15,81 = 249,96



33,5 —45,31=-11,81 =139,48
37,5 —45,31=- 7,81 = 61.00
41,5 —45,31=- 3,81 = 14,52

455 —45,31= 0.19 = 0,04

495 —4531= 4,19 = 17,56

Cara menghitungX; -M ¢)* .Fi sebagai berikut:
392,44 X 1 =392,44

249,96 X5 =1249,78

139,48 X7 =976,33

61.00 X4 =243,98

14,52 X 15=217,74

0,04 X11 =0,40

1756 X1 =17,56

43098,23
Setelah diketahui nilai (X-M ¢? dan (X -M o%Fi maka data tersebut
dimasukkan ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi gablerikut :

TABEL XIlI

Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung (SD)

Skor X Frekuensi (f (Xi-Me®  (Xi-Mo)°F;

24 — 27 255 | 1 392.4¢ 392.4¢
28 — 31 295 | 5 249.9¢ 1249.7¢
32-35 335 |7 139.4¢ 976.3
36 — 39 37,5 4 61.0C 243.9¢
40 - 43 415 115 14.5: 217.7:
44 — 47 455 | 11 0.0¢ 0.40
48 — 51 49,5 1 17.5¢ 17.5¢

- - 44 3098.2:



Untuk menghitung Standar Deviasi digunakan rumbaga berikut :
Sd =V[(X;-M ¢2Fi/ (n —1)]

Di mana:

n = Ukuran sample

Xi= Nilai tengah tiap-tiap kelas

F = Frekuensi Kelas

Diketahui:

N =44

(Xi-M 9%Fi = 3098,23

Jadi penghitungannya sebagai berikut:
Sd =v[(3098,23/ (44 — 1)]

Sd =v[(3098,23/ (43)]

\72,05

= 8,48

. Membuat Klasifikasi/Skala Penafsiran

Berdasarkan Me dan S@Pdiatas, dibuat skala penafsiran sebagai berikut:

Sangat aktif X Skor Min + 3 &P
Aktif : Skor Min + 2 SRe
Kurang Aktif X Skor Min + 1S
Tidak Aktif : Skor Min + 0 Sk

Cara perhitungannya adalah sebagai berikut:
24 + 3 (8,48) = 49,44 sangat aktif
24 + 2 (8,48) = 40,96 aktif

24 +1 (8,48) = 32,48 kurang aktif



24 + 0 (8,48) = 24,00 tidak aktif

Median untuk Variabel Y (keaktifan siswa kelas Miysan Tata Niaga
1 dan 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru) adalah 4%a8li berada pada
klasifikasi aktif, karena nilai tersebut beradadiara 40,96 dengan 49,44.
. Penjelasan Hasil Analisis Variabel Y (Keaktifan siwa)
Menurut hasil analisis data mengenai keaktifan si&&las Xl jurusan Tata
Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru adakdif, hal ini
terbukti dari angket yang disebarkan kepada 44 gorsiswa dengan skor
terbesar 48 dan skor terkecil adalah 24, dengdnitpegan mediannyadalah
45,31 Karena angka tersebut berada di antara 40,96 ssademgan 49,44
maka keaktifan siswa kelas XI jurusan Tata Niagaddn 2 SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru pada klasifikasi aktitaimdai dengan dapat
dicapainya indikator yang ditetapkan yaitu : siswamperhatikan keterangan
guru dengan sungguh-sungguh, siswa membuat cadiadaamdap keterangan
guru yang dianggap penting, siswa mengajukan pgtanjika tidak paham
dengan penjelasan guru, siswa menjawab bila adanyean dari guru, siswa
memberikan tanggapan terhadap pendapat temansya saling membantu
kesulitan teman dalam pemahaman materi pelajaiana isa bekerjasama
dengan teman dalam belajar, siswa mengajukan peadanjika menemukan
permasalahan dalam belajar biadang studi pendiddgama islam, siswa
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, sishersedia dan

mempraktikan materi pelajaran bila diperintah olefuru, siswa



menghubungkan materi pelajaran baru dan meterillsabga dan siswa
membuat kesimpulan dari materi pelajaran.
3. HubunganCooperative Learning dengan Keaktifan Siswa
Oleh karena data yang dikumpulkan dilakukan dergjala pengukuran
ordinal, maka statistik yang diuji dan dianggapimgalcocok adalah dengan
menggunakan koefisien korelaRank Spearman (r). Sehubungan dengan itu,
maka langkah kerja yang digunakan adalah:
a. Menentukan Peringkat (Ranking) hasil observasi. kBarariabel X
(cooperative learning siswa kelas Xl jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK
Muhammadiyah 2 Pekanbaru) dengan Variabel Y ( Kaaksiswa kelas XI

jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah 2 Hedar)

TABEL XIlI

Skor Dan Peringkat Variabel Penelitian

No. Xx Y Rx Ry di ad*
1 38 421025 1913 -8,88 78,85
2 | 35 46 4,50 26,20 -21,7 470,89
3 |38 341025 750 2,75 7,56
4 | 40 351420 9,25 4,95 24,50
5 | 40 421420 19,13 -4,93 24,30
6 | 41 331625 6,00 10,25 105,06
7 36 35 6,20 9,25 -3,05 9,30
8 |36 31 6,20 5,00 1,2 1,44
9 | 46 24 2450 1,00 23,5 552,25
10 | 41| 29 16,25 4,00 12,25 150,06
11 | 37 28 8,50 2,33 6,17 38,07
12 | 28 28 3,00 2,33 0,67 0,45
13 | 48| 44 26,11 23,25 2,86 8,18
14 | 40 37 14,20 11,50 2,7 7,29
15 | 37| 42 8,50 19,13 -10,63 113,00



16 36 42 6,20 19,13 -12,93 167,18

17 42 | 46 18,50 26,20 -7,7 59,29
18 41| 28 16,25 2,33 13,92 193,77
19 39 39 12,50 13,50 -1 1,00
20 24 40 1,00 15,50 -14,5 210,25
21 39 44 12,50 23,25 -10,75 115,56
22 36 41 6,20 17,33 -11,13 123,88
23 48| 41 26,11 17,33 8,78 77,09
24 41| 41 16,25 17,33 -1,08 1,17
25 45 44 22,50 23,25 -0,75 0,56
26 48| 40 26,11 15,50 10,61 112,57
27 44 39 21,00 13,50 7,5 56,25
28 25 45| 2,00 25,00 -23 529,00
29 45 43 22,50 21,50 1 1,00
30 48 46 26,11 26,20 -0,09 0,01
31 48 42 26,11 19,13 6,98 48,72
32 48 44 26,11 23,25 2,86 8,18
33 36 35 6,20 9,25 -3,05 9,30
34 48 48 26,11 29,00 -2,89 8,35
35 43 47 20,00 28,00 -8 64,00
36 48 43 26,11 21,50 4.61 21,25
37 42 | 46 18,50 26,20 -7,7 59,29
38 48 | 42 26,11 19,13 6,98 48,72
39 46| 37 24,50 11,50 13 169,00
40 38 42 10,25 19,13 -8,88 78,85
41 35 46 24,50 26,20 -1,7 2,89
42 38 34 10,25 7,50 2,75 7,56
43 40| 35 14,20 9,25 4,95 24,50
44 40| 42 14,20 19,13 -4,93 24,30
43.814,73
Jumlah

b. Menghitung Korelasi antara Variabel (X) dengan ¥bel (Y)
Berdasarkan harga yang ditunjukkan dalam tabelanfecga 4 dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

T,
& xD2

N (NZ-1)

rsxy =1 —

Di mana:



n = ukuran sampel

di?= kuadrat perbedaan rangking x dan y
Diketahui:

N =44

di°= 3.814,73

Oleh karena itu maka perhitungan hargadalah:

r«=1-—68.814,73
44 (#4)
=1 -22888,38
85140
=1-0,2688
=0,73

Korelasi + : makin tinggi nilai X, makin tinggi @il Y, atau “ kenaikan nilai X
diikiuti kenaikan nilai Y”.

Korelasi - : “makin tinggi nilai X, makin rendahlai Y, atau “kenaikan nilai X,
diikuti penurunan nilai Y.

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hargabesar 0,73 maka
hasilnya ada pada klasifikasi tinggarena berada pada klasifikasi antara 0,00—
1,00 Hal ini pengaruh variable Xc@operative learning) terhadap variable Y
(aktivitas siswa) berada pada Kklasiifikasi tinggial ini berdasarkan skala
penafsiran/klasifikasi tentang batas-batasebagai berikut:

Untuk kepentingan penafsiran digunakan klaa#ik tentang batas- batas p
untukrs sebagai berikut:
0,81 £ =sangat tinggi

0,61 - 0,80 =tinggi



0,41 - 0,60 = cukup/sedang
0,21 - 0,40 =rendah

£ 0,20 = rendah sekali

. Menentukan Derajat Determinasi
Untuk Menentukan Derajat Determinasi digunakan msebagai berikut:
D =rs x 100%
Jadi derajat determinasi hubungan antara Varia¥eldengan Variabel Y
adalah:
D = 0,73 x 100%

=0,5329 x 100%

=53,29%
Dari perhitungan tersebut diperolen derajat detemsii hubungan antara
Variabel X (cooperative learning siswa kelas XI jurusan Tata Niaga 1 dan 2
SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru) dengan variabedkfiitas siswa kelas
Xl jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah RaAbaru) sebesar
53,29%. Hal ini berarti efektivitas mengajar guendan metode cooperative
learning siswa kelas XI jurusan Tata Niaga 1 de8ViK Muhammadiyah 02
Pekanbaru sebesar 53,29%.
. Uji Signifikasi/Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini akan membawa pada sebuah kesampuhtuk menerima atau

menolak hipotesis yang diajukan. Sehubungan dergaotesis ini, maka



untuk kepentingan uji signifikasi koefisien korelas atau uji hipotesis
digunakan rumus sebagai berikut:

— N—2

t=rs4
A 1—rs2

Dimana :

t = Distribusi/statistik

r& = Hargars yang diperoleh

n = Ukuran sampel

1 = bilangan konstan.

Diketahui:

r¢= 0,73

n=144

Dengan tingkat Signifikasi (0,05) dan derajat ketsaim (dk=n-2) dengan Uji
Satu Arah ¢ne tailed) dan berpedoman pada tabel, maka hipotesis yang
digunakan adalah:

1. Hipotesis Nol (H) diterima, jika 1 niwungE t(1- a) (dk)

2. Hipotesis Kerja (ld) diterima, jika 1 niwung® t(1- a) (k)

Dengan menggunakan rumus di atas, nmakhitung:

— 44-2
t=073, ———
1 —0,5329
— 42
t=0734
04671

t=073+ 89,9165



t=10,73x9, 4824
t= 69221 t=6,92
Setelah dilakukan perhitungan ternyatawng sebesai,92 sedangkart tapel

pada taraf signifikasi 0,05 dan derajat kebebédlar 0,95/44)

=2,68. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahiy.ng lebih besar
dari t tapel (t nitung 6,92 tianei 2,68).

Sehingga | Terdapat pengaruh yang signifikan antara metGdeperatif
Learning dengan keaktifan siswa dalam pembelajaté@rima. Sedangkan
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaratode Cooperatif
Learning dengan  keaktifan siswa dalam pembelajad#tolak. Dari
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa an@iable X ¢ooperative
learning siswa kelas Xl jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK Muoimadiyah 2
Pekanbaru) terdapat korelasi atau hubungan dersgable Y (aktivitas siswa
kelas Xl jurusan Tata Niaga 1 dan 2 SMK Muhammédu®dekanbaru).

. Pembahasan Hasil Penelitian antara pengaruh metmgperative learning
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada peddgaran pendidikan
agama Islam.

Berdasarkan hasil penelitian antara pengaruh metodperative learning
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada peddgaran pendidikan
agama Islam dengan koefisien korelasi 0,73 dengamgacu kepada harga r
atau batassrmaka berada pada klasifikasi tingggi, karenatklpada interval

antara 0,61 — 0,80, hal ini berarti baheoeperative learning sangat berperan



terhadap peningkatan aktivitas siswa dalam Bidamgi3?endidikan Agama
Islam.

Derajat determinasi Hubungan metam®perative learning dengan keaktifan
siswa dalam pembelajaran pada mata pelajaran pkadicagama Islam
sebesar 53,29 %. Hal ini berarti keaktifan siswlardgpembelajaran pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam terdapat hubundangan metode
pembelajaramooperative learning. Sedangkan faktor lain yang mempengarubhi
akeaktifan belajar siswa sebesar 46,71%. Sedandk&tor lain yang
mempengaruhi keaktifan siswa dalam bidang studdidé@an agama Islam
adalah faktor internal yang berasal dari dalanh slswa seperti gaya dan
kebiasaan belajar, pembawaan atau bakat siswafaftéor eksternal siswa
yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa s@pkngkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan sarana prasarana belajaa si

Dari hasil pengujian hipotesis maka diperolehinila,ng 6,92 lebih besar
daripadatiapei2,68 Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut tlapa
diterima dalam arti kata terbukti dan dapat dipgackebenarannya. Mengenai
metode cooperative learning mempunyai kecenderungan yang kuat bahwa
semakin efektifcooperative learning berarti terdapat hubungan yang positif
antaracooperative learning, dengan keaktifan siswa kelas Xl jurusan Tata
Niaga 1 dan 2 SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru dalanar®j Studi
Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya untuk mengeétdetak daerah

penerimaan dan daerah penolakan hipotesis, pesajikan gambar berikut ini:



Gambar 1. Daerah Penerimaan dan Daerah Penolakan Hipotesis

Daerah peneyam

penolakan daerah

wio s [[[[[I]II]I]]]

-0 2,68 6,92







BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Setelah dilakukan penelitian, penulis menyimpulkahwa efektivitas
metode pembelajarasooperative learning tinggi, hal ini terbukti dari angket yang
disebarkan kepada 44 orang siswa, skor terbesatad8skor terkecil 24, dengan
perhitungan mediannyadalah 46,7 Karena angka tersebut berada di anté
dengan 49,26 maka metodaoperative learning pada klasifikasi tinggi. Sedangkan
mengenai keaktifan siswa adalah aktif, hal ini t&tbdari angket yang disebarkan
kepada 44 orang siswa dengan skor terbesar 48kdarieskecil adalah 24, dengan
perhitungan mediannyadalah45,31. Karena angka tersebut berada di antara 40,96
sampai dengan 49,44 maka keaktifan siswa paddikdes aktif.

Sedangkan pengaruh metodaoperative learning dengan keaktifan siswa
dalam pembelajaran pada mata pelajaran pendidig@ama Islam dengan koefisien
korelasi 0,73 dengan mengacu kepada haggatau batassr maka berada pada
klasifikasi tingggi, karena terletak pada intervahtara 0,61 — 0,80. Derajat
determinasi pengaruh metodeoperative learning dengan keaktifan Siswa dalam
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan adgataen sebesar 53,29 %,
sedangkan 46,71% dipengaruhi oleh faktor lain. Dasil pengujian hipotesis maka
diperoleh nilaitniiung 6,92 lebih besar daripadgape 2,68. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis tersebut dapat diterima dalankaté terbukti dan dapat dipercaya
kebenarannya sehingga,HTerdapat pengaruh yang signifikan antara metode

Cooperatif Learning dengan  keaktifan siswa dalam pembelajaditerima.



Sedangkan K Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaraodesCooper atif

Learning dengan keaktifan siswa dalam pembelajalitol ak

. Saran

Berdasarkan hasil pelitian mengenai “Pengaruhrantaetodecooperative
learning dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada pedajaran pendidikan
agama Islam di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru” malenujs dapat
mengungkapkan beberapa saran untuk dijadikan badrdimbangan, baik bagi guru
maupun bagi pemerintah yang mempunyai kebijakaty:ya
1. Guru disarankan untuk meningkatkan efektifitas gager guru dengan
menggunakarcoopearative learning, karena metode pembelajaran ini sangat
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa.

2. Pemerintah disarankan agar dapat membuat regujasinaetode pembelajaran
cooperative learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang

diharuskan.
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Lampiran A »

Data Vareabel X

Guru Mengajar Sesuai Rancangan Pembelajaran

Opt Aspek yang dinile f p
A Guru mengajar sesuai rancangan prog 32 72,729
pembelajaran
B Guru mengajar sesuka hati 8 18,18%
C Guru mengajar asal-asalan 0 0%
D Tidak tau 4 9,09%
44 100%
Tindakan Guru Dalam Menetapkan Target Pembelajaran
Opt Aspek yang dinile f p
A Guru menjelaskan dan menetapkan ta 21 47,72%
pembelajaran apa yang ingin dicapai
B Guru hanya mengajar sebatas jam pelajaran 17 38,63
selesai walaupun pokok bahasan belum
selesai
C Guru mengajar sesuka hati tanpa menjelaskan 6 27,27%
aspek apa yang ingin dicapai
D Guru mengajar tanpa batasan apapun 0 0%
44 100%




Tindakan Guru Ketika Menyampaikan Tujuan Dan Si8apta Ketrampilan Yang

Ingin Dicapai
Opt Aspek yang dinile f p
A Guru menyampaikan tujuan dari su 18 40,90¢

pelajaran serta menyampaikan sikap dan
ketrampilan apa yang ingi dicapai

B Guru hanya menyampaikan bahan pelajaran 14 31,81%
dan memberikan materi-materi pelajaran serta

mengevaluasi

C Guru sekedar menyampaiakan bahan 7 15,90%
pelajaran
D Guru hanya sekedar mengajar 5 11,36%

44 100%




Persiapan Guru Dalam Mengobservasi/Mengamati Si@tiia Proses Belajar

Mengajar

Opt Aspek yang dinile f p

A Guru menyiapkan lembar blangko obsen 17 38,63Y%
penilaian siswa untuk setiap kegiatan belajar
B Guru hanya mengamati siswa berdasarkan 15 34,09%
buku asensi siswa saja
C Guru mengamati siswa dan mencatat hasil 7 15,90%
pengamatan dalam kertas selembar saja

D Guru diam saja tanpa mengamati siswa 5 11,36%

44 100%

Ketika Hendak Belajar Guru Menyampaikan Pokok-poktateri Pelajaran

Opt Aspek yang dinile f p

A Selalu menyampaikan pok-pokok mater 18 40,90%
pelajaran ketika akan belar
B Kadang-kadang menyampaikan pokok-pokok 16 36,36%
materi pelajarn
C Menyampaikan pokok-pokok materi pelajatan 8 18,18%
apaila tidak terlambat masuk kelas
D Menyampaikan pokok-pokok materi pelajatan 2 4,54%

jika siswa da yang menyakan

44 10C%

Tindakan Guru Ketika Siswa Hendak Mengadakan Belksgdompok



Opt Aspek yang dinile f p

A Guru membimbing siswa untuk memben 29 65,90¥%
kelompok serta memberikan penjelasan tugas

yang harus dilakukan masing-msing

kelompok

B Guru membegikan siswa dalam bebrapa 10 27,72%
kelompok

C Guru memberikan tugas kepada masing- 3 6,81%

masing siswa untuk membagikan kelompo
dan mengerjakan tugas
D Guru hanya mengawasi siswa belajar 2 4,54%

kelompk

44 100%

Guru Melakukan Pengawasan Dan Penilaian Langsuriadiap Kegiatan Belajar

Siswa Sesuai Lembar Observasi Yang Telah Dibudt Glau



Opt Aspek yang dinile f p

A Ya melakukan pengawasan langsung 26 59,09%
melakukan penilaian berdasarkan lembar
observasi

B Melakukan pengawasan dan penilaian tetapi 6 27,27%
tidak berdasarkan lembar observasi
C Melakukan pengawasan tetapi tidak 3 6,81%
melakukan penilaian
D Kadang-kadang melakukan pengawasan dan 2 4,54%

penilaian

44 100%

Guru Memberikan Bimbingan Kepada Siswa Disaat Kagi&elajar

Berlangsung

Opt Aspek yang dinile f p




A Guru memberikan bimbingan yang cuk 26 59,09%
kepada peserta diaik baik secara individu
maupun kelompok

B Guru memberikan bimbingan kepda 6 27,27%
kelompok tertentu saja
C Guru memberikan bimbingan kepada siswa 11 25%
yang aktif saja
D Guru tidak memberikan bimbingan yang 1 2,27%

cukupbaik individu maupun kelompok

44 100%

Guru Memberikan Kesempatan Memberikan Kesempatgadae Siswa Dari

Masing-masing Kelompok Untuk Mempersentasiakan IH@sijanya

Opt Aspek yang dinile f p




A Ya guru selalu memberikan kesempe 31 70,45%
kepada siswa dari masing-masing kelompak
untuk mempersentasikan hasil kerjanya
B Guru memilih beberapa orang siswa dari 4 9,09%
kelompok untuk mempersentasikan hasil
kerjanya

C Guru hanyamemberikan kesempatan kepagda 6 27,27%
siswa yang dikenal saja
D Guru hanya memberikan kesempatan kepada 3 6,18%

siswa yang mendapat prestasi saja

44 100%

Ketika Belajar Kelompok Sedang Berlangsung, GurttiBagak Sebagai Nara

Sumber Dan Moderator



Opt Aspek yang dinile f p

A Guru bertindak sebagai nara sumber 27 61,36%
moderator ketika belajar kelompok

berlangsung

B Guru hanya bertindak sebagai nara sumbey 7 15,90%

C Guru hanya sebagai moderator saja 10 22,72%

D Guru hanya mengawasi belajar kelompok 0 0%
44 100%

Guru Mengoreksi Pengertian Dan Pemahaman SiswadaphHasil Kerja Siswa

Opt Aspek yang dinile f p

A Guru mengoreksi pengean dan pemeham: 25 56,81%
siswa terhadap hasil kerja siswa
B Guru hanya memberikan tambahan tanpa 10 22,72%
mengoreksi pengertian dan pemahaman siswa
C Guru sekedar bertanya terhadap pemahaman 7 15,90%
siswa tanpa ada tindakan apap-apa

D Giru diam saja 2 4,54%

44 100%

Ketika Pelajaran Selesai Guru Mengadakan RefleksikJMemperbaiki

Kelemahan-kelemahan Terhadap Sikap Serta PrilawaSYang Menyimpang

Opt Aspek yang dinile f p




A Ya guru mengadakan refleksi untuk 32 72,712%
memperbaiki kelemahan-kelemahan
terhadap sikap serta prilaku yang
menyimpang selama proses belajar
B Mengadakan refleksi untuk memperbaiki 8 18.18%
kelemahan-kelemahan terhadap sikap
serta prilaku yang menyimpang selama

proses belajar ketika waktu masih cukup

C
Mengadakan refleksi jika ada siswa yang
mengingatkan 2 4,54%
D Tidak mengadakan 2 4,54%
44 100%

Data Vareabel Y

Sikap Siswa Ketika Guru Menerangkan Pelajaran

Opt Aspek yang dinile f p




A Mendengarkan, memperhatikan, dan menc 31 70,45Y%
hal-hal yang penting
B Mendengar dan memperhatikan 10 27,72%
C Memperhatikan saja 2 4,54%
D Diam saja 1 2,27%
JUMLAH 44 100%
Siswa Mencatat Penjelasan Guru
Opt Aspek yang dinile f p
A Setiap kali belaj 9 20,45%
B Sering mencatatnya meskipun pernah juga 11 25%
tidak mencatat
C Sesekali mencatat bila dianggap penting 22 50%
D Tidak pernah mencatat 2 4,54%
JUMLAH 44 100%

Sikap Siswa Bila Jika Tidak Paham Dengan Penjelasa@uru

Opt

Aspek yang dinile

f

P




A Mengajukan pg¢anyaan kepada guru si 29 65,90%
kegiatan belajar mengajar masih
berlangsung
B Bertanya kepada guru setelah pelajaran 5 11,36%
selesai
C Bertanya kepada teman setelah pelajaran 6 13,63%
selesai
D Diam saja 4 9,09%
JUMLAH 44 100%
Sikap Siswa Jika Guru Bertanya
Opt Aspek yang dinile f p
A Berusaha secepat mungkin menjay 22 50%
pertanyaan guru
B Menjawab jika tidak ada teman yang 4 9.09%
menjawab
C Menjawab jika ditunjuk oleh guru 16 36,36%
D Diam saja walaupun diperintah oleh gurt 2 4,54%
JUMLAH 44 100%

Sikap Siswa Bila Ada Teman Yang Mengajukan

Pertanyaan Atau Pendapat




Opt Aspek yang dinile f p
A Menanggapi pertanyaan teman & 16 36,36%
pendapat teman disertai dengan alasan
B Menanggapinya, jika saya merasa 12 27,27%
pendapatnya itu salah
C Mendengar atau menerima pendapat teman 13 29,54%
tersebut
D Diam saja, tidak pula menanggapi atau 3 6,81%
menerima
JUMLAH 44 100%
Tindakan Siswa Jika Ada Teman Yang Mengalami
Kesulitan Dalam Belajar
Opt Aspek yang dinai f p
A Menolong kesulitan teman terse 31 70,45%
B Menolong terhadap teman tertentu saja 0 0%
C Menolong teman jika diminta oleh teman 10 27,72%
yang bersangkutan
D Membiarkan saja 3 6,81%
JUMLAH 44 100%

Tindakan Siswa Jika Ada Belajar Bersama

Atau Belajar Berkelompok




Opt Aspek yang dinile f p
A Berusaha untuk bisa bekerjasama der 39 88,63%
teman satu kelompok untuk bersama-sama
memahami materi pelajaran
B Bekerjasama bila diawasi oleh guru 0 0%
C Bekerjasama hila mersa perlu 5 11,36%
D Tidak mau bekerjasama 0 0%
JUMLAH 44 100%

Tindakan Siswa Jika Menemukan Masalah Dalam Belajar

Opt Aspek yang dinile f p
A Membuat catatan khusus terhas 33 75%
permasalahan tersebut dan menanyakan
langsung kepada guru bidang studi
pendidikan agama Islam
B Menanyakan kepada teman 7 15,90%
C Belajar bersama teman 2 4 54%
D Belajar sendiri 2 4,54%
JUMLAH 44 100%
Sikap Siswa Jika Guru Bidang Studi Memberikan Tugas
Opt Aspek yang dinile f p




A Mengerjakin tugas yang diberikan ol¢ 30 68,18%
guru bidang studi dengan baik dan benar
B Meniru jawaban teman 4 9,09%
C Kadang-kadang mengerjakan 10 27,72%
D Tidak pernar mengerjakan 0 0%
JUMLAH 44 100%
Tindakan Siswa Jika Disuruh Mempraktekan Materi
Pelajaran Oleh Guru
Opt Aspek yang dinile f p
A Melakukannya dengan senang 31 70,45%
B Melakukanya jika ditunjuk 6 13,64%
C Melakukannya jika mersa bisa 6 13,64%
D Menolak melakukannya 1 2,72%
JUMLAH 44 100%

Siswa Menghubungkan Materi Pelajaran PAI

Yang Baru Dengan Yang Sebelumnya




Opt Aspek yang dinile f p
A Selalu menghubungk 12 27,09%
B Kadang-kadang menghubungkan 15 34,09%
C Menghubungkan jika ditanya oleh guru 4 9,09%
D Tidak pernah menghubungkan 13 29,54%
JUMLAH 44 100%
Tindakan Siswa Dalam Membuat Kesimpulan
Materi Pelajaran
Opt Aspek yang dinile f p
A Membuat kesimpulan dengan baik « 29 65,90¥%
benar
B Membuat kesimpulan bila materinya 7 15,90%
menarik
C Membuat kesimpulan jika diperintah oleh 8 18,18%
guru
D Tidak membuat kesimpulan 0 0%
JUMLAH 44 100%
Lampiran C Tabel Distribusi
| NU [toees toe9 toors toos toee|toso to7s to7o to, e to,se




1 63,66 3182 1271 6,31 3,08 | 1,376 1.000 0,727 0,325 0,158
2 9,92 6,96 4,30 92, 1,89 | 1,061 0,861 0,617 0,289 0,142
3 5,84 4,54 3,18 32, 1,64 | 0,978 0,765 0,584 0,277 0,134
4 4,60 3,75 2,78 2,1 1,53 | 0,941 0,741 0,569 0,271 0,134
5 4,03 3,36 2,57 2,0 1,48 | 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132
6 3,71 3,14 245 4,9 1,44 | 0,906 0,718 0,583 0,265 0,131
7 3,50 3,00 2,36 a9 1,42 | 0,896 0,711 0,549 0,263 0,130
8 3,36 2,00 231 6,8 1,40 | 0,889 0,700 0,546 0,262 0,130
9 3,25 2,82 2,26 3.8 1,38 | 0,883 0,703 0,543 0,261 0,129
10 3,17 2,76 2,23 nse 1,37 | 0,879 0,700 0,536 0,258 0,128
11 3,11 2,72 2,20 a8 1,36 | 0,876 0,697 0,540 0,200 0,129
12 306 2,68 2,18 8,7 1,36 | 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128
13 301 2,65 216 7n,7 135 | 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128
14 298 262 2,14 6,7 1,34 | 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128
15 295 2,60 2,13 1,75 1,34 | 0,866 0,691 0,536 0,258 0,128
16 2,95 2,60 2,13 1,75 1,34 | 0,865 0,690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 257 211 1,74 1,33 | 0,863 0,689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 255 210 1,73 1,33 | 0,862 0,698 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,54 2,09 1,73 1,33 | 0861 0,838 0,533 0,257 0,127
20 2,84 253 2,09 2,7 1,32 | 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,52 2,08 2,7 1,32 | 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 251 2,07 2,7 1,32 | 0,858 0,868 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 n,7 1,32 | 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,08 n,7 132 | 0,857 0,685 0,531 0,256 0,127
25 2,79 2,48 2,06 n,7 1,32 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 2,78 2,48 2,06 n,7 132 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
27 2,77 2,47 2,05 a,7 1,31 | 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 a,7 1,31 | 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 a,7 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
30 2,75 2,46 2,04 a,7 1,31 | 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40 2,70 242 2,02 ®6 1,30 | 0,851 0,681 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 7,6 1,30 | 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 6,6 1,29 | 0,845 0,677 0,526 0,254 0,126
00 2,58 2,33 1,06 B64 1,28| 0,842 0,674 0,524 0,253 0,126

Disalin ulang dari buku Suharsimi Arikunto, tahun 1992, hal. 327



TABEL

Rekapitulasi hasil observasi guru “A’di lokal Té&éga 2 SMK Muhammadiyah 2

Pekanbaru
Hhasil Observa JUMLAH
No ASPEK YANG DIOBSERVASI
112|3|4|5| YA | TDK
1. | Guru mempunyai rancangan program pembela NN -] 1
Guru menetapkan target pembelajaran NN - N 1
3. | Guru menyampaikan tujuan dan sikap serta| - |V | V| 1
ketrampilan sosial yang ingin dicapai
Guru mempunyai lembar observasi NN AN A - 1
Guru menyampaikan pokok-pokok materi pelajaran| - | ¥ | - | ¥ | Y 2
Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok | - | v | ¥ | 2
serta menjelaskan tugas yang harus dilakukan dalam
kelompoknya masing-masing
7. | Guru melakukan pengawasan langsung terhadapg v |V |V |V | 5 0
kegiatan belajar siswa berdasarkan lembar observas
yang dirancang sebelumnya dengan menyiapkan
instrumen penilaian yang tepat
8. | Guru memberikan bimbingan yang cukup kepada| v | - | ¥ [V | 4 1
peserta didik saat kegiatan belajar kelompok
berlangsung baik secara individu maupun kelompo
Guru memberikan kesempatan kepada siswa |dari
9. | masing-masing kelompok untuk mempresentasikan| v | ¥ | - | ¥ | 4 1
hasil kerjanya
Guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung
10. | di kelas guru bertindak sebagai nara sumber |dgn - | v | ¥V |V | 4 1
moderator
11. | Guru mengoreksi pengertian dan pemahaman siswa v | \V | ¥ | V| 4 1
terhadap materi atau hasil kerja siswa
12. | Pada akhir pelajaran guru melakukan refleksi yang| - | v | ¥ | V| 3 2
bertujuan untuk memperbaiki kelemahan-kelemghan
atau sikap serta perilaku yang menyimpang yang




dilakukan selama pembelaja

JUMLAH

46(7

6%)

14

(24%)

Rekapitulasi hasil observasi guru “Le;l%kal Tdeaga | SMK Muhammadiyah 2
Pekanbaru
Hasil Observa: JUMLAH
No ASPEK YANG DIOBSERVASI
112(3|4]|5 YA TDK

1. | Guru mempunyai rancangan program pembela NN -]

Guru menetapkan target pembelajaran NN -] - 2
3. | Guru menyampaikan tujuan dan sikap serta ketrampita | - | ¥ | \ | ¥

sosial yang ingin dicapai

Guru mempunyai lembar observasi N AN - -

Guru menyampaikan pokok-pokok materi pelajaran N - NN

Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompolasert | - | ¥ | V| - 2 3

menjelaskan tugas yang harus dilakukan dalam

kelompoknya masing-masing
7. | Guru melakukan pengawasan langsung terhadap kegiata| v | ¥ | V | - 4 1

belajar siswa berdasarkan lembar observasi yaagaiing

sebelumnya dengan menyiapkan instrumen penilaiag ya

tepat
8. | Guru memberikan bimbingan yang cukup kepada pesefta \ | - | \ | ¥ 4 1

didik saat kegiatan belajar kelompok berlangsuag p

secara individu maupun kelompok
9. | Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masimgl \ | ¥ | - | ¥ 4 1

masing kelompok untuk mempresentasikan hasil kggjan
10. | Guru pada saat belajar kelompok sedang berlangding/ | - | ¥ | v |

kelas guru bertindak sebagai nara sumber dan nmodera 4 1
11. | Guru mengoreksi pengertian dan pemahaman siswg \ | ¥ | V|

terhadap materi atau hasil kerja siswa 5 0




12,

Pada akhir pelajaran guru melakukan eksi yanc| - | - [ V| - [+
bertujuan untuk memperbaiki kelemahaiemahan ata 2 3
sikap serta perilaku yang menyimpang yang dilakukan

selama pembelajaran

JUMLAH 41(68% | 19

(32%)

Dari observasi terhadap guru ” A” dari 5 kali olvssi diperoleh jawaban “YA”
sebanyak 41 kali (68%) yang melaksanakan aspek giafgervasi dan yang “TIDAK”

sebanyak 19 kali (32%).

Jadi rekapitulasi observasi terhadap guru “A’atapketahui ” Cukup Baik”

Lampiran
Lembar Observasi Cooperative Learning

Objek Observasi




Sabjek
Hari / Tanggal

Tempat

No Aspek- aspek yang diobservi Ada | Tidak adi
Guru mempunyai rancangan program pembela
Guru menetapkan target pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan dan sikap serta ketrampgtssial yang
ingin dicapai
Guru mempunyai lembar observasi
Guru menyampaikan pokok-pokok materi pelajaran
Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompok agert
menjelaskan tugas yang harus dilakukan dalam kedknya masing-
masing

7. | Guru melakukan pengawasan langsung terhadap kedjalajar siswa
berdasarkan lembar observasi yang dirancang sebgturdengar
menyiapkan instrumen penilaian yang tepat

8. | Guru memberikan bimbingan yang cukup kepada peséik saat
kegiatan belajar kelompok berlangsung baik segatt&vidu maupun
kelompok

9. | Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari mamBng
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya

10. | Guru pada saat belajar kelompok sedang berlangdukglas guru
bertindak sebagai nara sumber dan moderator

11. | Guru mengoreksi pengertian dan pemahaman siswadegshmater
atau hasil kerja siswa

12. | Pada akhir pelajaran guru melakukan refleksi yaegujuan untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan atau sikap sikd@a gerilaku
yang menyimpang yang dilakukan selama pembelajaran

Jumlat
Lampiran A1

ANGKET UNTUK SISWA

Petunjuk Pengisisn Angket




1. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai anda.

2. Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengaradétgadaan atau kenyataan anda

yang sebenarnya.

3. Berilah jawaban anda dengan memberikan tanda giladg jawaban anda.

4. Atas kesediaan siswa / | menjawab dan mengembadikgket ini, serta kejujuran

dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Nama

Jenis Kelamin :

Kelas

Pertanyaan
A. Pelaksanaan metodeooperative learning

1. Apakah guru mengajar sesuai rancangan program pajarae ketika akan

mengajar?

a.

b
C.
d

Ya guru mengajar sesuai dengan rancangan prograntebearan

. Guru mengajar sesuka hati tidak berdasarkan raaogm@gram pembelajaran

Guru Mengajar asal-asalan

. Tidak tau

2. Dalam setiap pembelajaran bagaimana cara guru apkaet target pembelajaran?

a.
b.

C.
d.

Guru menjelaskan dan menetapkan target pembelagparyag akan dicapai
Guru mengajar hanya sebatas jam pelajaran selesaipun belum selesai pokok
bahasannya

Guru mengajar sesuka hati tanpa menjelaskan appefaag ingin dicapai

Guru mengajar dengan berceramah saja

3. Ketika hendak memulai pelajaran apakah guru bidg&ungdj menyampaikan tujuan

dan sikap serta ketrampilan sosial yang ingin dicap

a.

Guru selalu menyampaikan tujuan dari suatu pelajseata menyampaikan sikap
dan ketrampilan sosial yang ingin dicapai setekhjar

Guru hanya menyampaikan bahan pelajaran dan miabenateri-materi
pelajaran serta mengevaluasi

Guru hanya sekedar menyampaikan bahan pelajaran

Guru mengajar tanpa mempunyai tujuan dan ketramgaéag ingin dicapai



4. Bagaimana persiapan guru bidang studi ketika sensmgobservasi /mengamati

7.

siswa dalam proses belajar mengajar?

a.

d.

Guru menyiapakan lembar blangko observasi untukaean siswa untuk setiap
kegiatan belajar siswa

Guru hanya menilai siswa ketika ada ulangan damw Ganya memasukan nilai
pada buku absensi saja

Guru menilai siswa tanpa ada persiapan lembarganibaik lembar obserasi
maupun buku absensi siswa

Guru hanya diam saja ketika mengamati siswanyadbela

Apakah guru menyampaikan pokok-pokok materi pedaj&etika akan belajar?

a.
b.

C.

d.

Selalu menyampaikan pokok-pokok materi pelajarastdip kali pelajaran
Kadang-kadang menyampaikan pokok-pokok materi gelgj
Menyampaikan pokok-pokok materi pelajaran apamiiaktterlambat masuk
kelas

Menyampaikan pokok-pokok materi pelajaran jika sidava yang menanyakan

Jika siswa hendak mengadakan belajar kelompokkardapa yang dilakukan oleh

guru bidang studi?

a.

d.

Guru membimbing siswa untuk membentuk kelompolasaemberikan
penjelasan tugas yang harus dilkukan masing-mé&silegnpok

Guru membagikan siswa dalam beberapa kelompok

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membégnkek dan
mengerjakan tugas

Guru hanya mengawasi siswa belajar kelompok

Apakah guru bidang studi agma Islam melakukan pgagan langsung terhadap

kegiatan belajar anda dan melakukan penilaian barklan lembar observasi yang

telah dibuat guru?

a.

ya melakukan pengawasan langsung dan melakukdaiparberdasarkan
lembar observasi yang telah dibuat oleh guru

melakukan pengawasan dan penilaian tetapi tidakalsarkan lembar observasi
melakukan pengawasan tetapi tidak melakukan panilai

melakukan pengawsasn dan penilaian terkadang tidak



8. bagaimana guru bidang studi Agama Islam membebkabingan kepada siswa saat
kegiatan belajar kelompokberlangsung?
a. Guru memberikan memberikanyang cukup kepada petidikabaik secara
individu maupun kelompok
b. Guru meberikan bimbingan kepada kelompok tertesmja s
c. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang adjaf s
d. Guru tidak memberikan bimbingan yang cukup baikvidd maupun kelompok
9. Apakah guru untuk memberikan kesempatan kepada siari masing-masing
kelompok untuk mempersentasikan hasil kerjanya?
a. Ya guru selalu memberikan kesempatan kepada siawandsing-masing
kelompok untuk mempersentasikan hasil kerjanya
b. Guru memilih beberapa orang siswa dari kelompolkimempersentasikan hasil
kerjanya
c. Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswadykearpl saja
d. Guru hanya memberikan kesempatan kepada siswanyangapat prestasi saja
10.Ketika belajar kelompok sedang berlangsung, apglkaln bertindak sebagai nara
sumber dan moedrator?
a. Guru bertindak sebagai nara sumber dan moderati&aheelajar kelompok
berlangsung
b. Guru hanya bertidak seabagi nara sumber
c. Guru hanya sebagai moderator saja
d. Guru hanya mengawsi belajar kelompok
11. Apakah guru mengoreksi pengertian dan pemahan seshadap materi atau hasil
kerja siswa?
a. Guru mengoreksi pengertian dan pemahaman siswedigphhasil kerja siswa
b. Guru hanya memberikan tambahan tanpa mengorekgepgean dan pemahan
siswa
c. Guru sekedar bertanya terhadap pemahan siswaddagadakan apa-apa

d. Guru diam saja



12.Ketika pelajaran telah selesai apakah guru bidamj sxengadakan refleksi untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan terhadap sikap geldku yang menyimpang
selama proses belajar?
a. Ya guru mengadakan refleksi untuk memperbaiki kalean-kelemahan terhadap
sikap serta prilaku yang menyimpang selama prosiagaln
b. Mengadakan refleksi untuk memperbaiki kelemaharrkahan terhadap
sikap serta prilaku yang menyimpang selama prosiagaln
ketika waktu masih cukup
c. Mengadakan refleksi jika ada siswa yang mengingatka
d. Tidak mengadakan

B. Keaktifan siswa
13.Ketika guru pendidikan Agama Islam menerangkanjpela apa yang anda lakukan?

e. Mendengarkan, memperhatikan dan mencatat hal-hgl ganting

-

Mendengar dan memperhatikan
g. Memperhatikan saja
h. Mendengar saja
14.Kapan anda mencatat penjelasan guru?
a. Setiap kali belajar
b. Sering mencatatnya meskipun pernah juga tidak nt@nca
c. Sesekali mencatat bila dianggap penting
d. Tidak pernah mencatat
15.Jika anda kurang paham dengan penjelasan guryaagsanda lakukan?
a. Mengajukan pertanyaan kepada guru saat kegiatajabelengajar masih
berlangsung
b. Bertanya kepada guru setelah pelajaran selesai
c. Bertanya pada teman setelah pelajaran selesai

d. Diam saja

16.Jika guru bertanya, apa yang kamu lakukan?



a0 T W

Berusaha secepat mungkin menjawab pertanyaan guru
Menjawab jika tidak ada teman yang menjawab
Menjawab jika ditunjuk oleh guru

Diam saja walaupun diperintah oleh guru

17.Jika teman anda bertanya atau mengemukakan periegaiana sikap anda?

a.

b
C.
d

Menanggapi pertanyaan atau pendapat teman didertgan alasan

. Menanggapinya, jika saya merasa pendapatnay i sal

Mendengar dan menerima pendapat teman tersebut

. Diam saja, tidak pula menanggapi atau menerimanya

18.Jika dalam belajar ada ada teman yang mengalamiitieesbelajar tindakan apa yang

anda lakukan?

a.

b
C.
d

Menolong kesulitan teman tersebut

. Menolong terhadap teman tertentu saja

Menolong teman jika diminta oleh teman yang berkatam

. Membiarkan saja

19. Apa tindakan anda jika ada belajar bersama atajdbddelompok untuk memahami

materi pelajaran?

a.

b.
C.
d.

Berusaha untuk bisa bekerjasam dengan teman datopgak untuk bersama-
sama memahami materi pelajaran

Bekerjasama bila diawasi oleh guru

Bekerjasama apabila merasa perlu

Tidak mau bekarjasama

20.Jika anda mendapat masalah dalam belajar bidadgpgtndidikan agama Islam, apa

yang anda lakukan?

a.

b.
C.
d.

Membuat catatan khusus terhadap permasalahanuedsebmenanyakan kepada
gurubidang studi pendidikan agama Islam

Belajar bersama teman

Belajar sendiri

Membiarkan saja tidak melakukan apa-apa

21.Bila guru bidang studi pendidikan agama Islam meikae tugas, apa yang anda

lakukan?
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Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bidandi slengan baik dan benar
Meniru jawaban teman
Kadang-kadang mengerjakan

Tudak pernah mengerjakan

22.Tindakan apa yang anda lakukan jika disuruh mentgkak materi pelajaran oleh

guru bidang studi?

a.
b.
C.
d.

Melakukannya dengan senang hati
Melakukanya jika ditunjuk guru
Melakukan jika merasa bisa

Melakukannya dengan terpaksa

23.Apakah anda menghubungkan materi pelajaran PAI pangdengan materi yang

sebelumnya?

a.
b.
C.
d.

Selalu menghubungkan
Kadang-kadang menghubungkan
Menghubungkan jika ditanyakan oleh guru

Menghubungkan jika merasa diperlukan

24. Apakah tindakan anda dalam membuat kesimpulamuzteri pelajaran?

a.

b
C.
d

Membuat kesimpulan dengan baik dan benar

. Membuat kesimpulan apabila materi pelajarannya niena

Membuat kesimpulan jika diperintah guru

. Tidak membuat kesisimpulan



Lampiran B

PEDOMAN WAWANCARA

Nama informen
Status / Jabatan Informen
Tanggal wawancara

Tempat wawancara

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah Menengah ga&juMuhammadiyah 2
pekanbaru?

Bagaimana keadaan guru dan pegawai SMK Muhamma@ipatkanbaru?
Bagaimana keadaan siswa SMK Muhammadiyah 2 pekanbar
Bagaimana keadaan sarana dan prasarananya?

Kurikulum apa yang digunakan di SMK Muhammadiyahekanbaru?

o gk~ whN

Apa visi dan misi SMK Muhammadiyah 2 pekanbaru?



Lampiran 5

Lembar Observasi Keaktifan Siswa

Objek observasi

Subjek Observasi
Hari / Tanggal
Tempat
No Aspel-aspk yang diobserva Ya Tidak
1. | Siswa memperhatikan keterangan guru dengan su-
sungguh
2. | Siswa membuat catatan terhadap keterangan guru|yang
dianggap penting
3. | Siswa mengajukan pertanyaan jika menemy
permasalahan dalam belajar
Siswa menjawab pertanyaan dari guru
Siswa memberikan tanggapan terhadap pendapat teman
Siswa saling membantu kesulitan teman dalam
pemahaman materi pelajaran
Siswa bekerjasama dengan teman dalam belajar
Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan (oleh
guru
9. | Siswa bersedia bila diminta mempraktekankan materi
pelajaran oleh guru
10. | Siswa menghubungkan materi pelajaran baru depgan
materi sebelumnya
11. | Siswa membuat kesimpulan dari meteri pelajaran
Jumlat
Pekanbaru,
Peneliti

EniRisnawati
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